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ABSTRAK 

Pendekatan Contextual teaching and Learning merupakan suatu 

tolok ukur dalam pembelajaran yang menekankan peserta didik pada 

pemahaman akademiknya dalam melakukan berbagai konteks 

kehidupannya secara lebih konkret dan mendapatkan proses pembelajaran 

bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA di 

Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Lokasi yang diteliti ialah MI Al Masruriyah Kebumen Kecamatan 

Baturraden Kabupaten Banyumas dengan memperoleh data yang bersumber 

dari Kepala Madrasah, guru kelas IV, dan peserta didik kelas IV. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan 

contextual teaching and learning dalam pembelajaran IPA guru kelas IV 

menekankan pengalaman langsung dan siswa lebih mandiri untuk belajar, 

dan menemukan pengetahuan baru melalui praktik sederhana berdasarkan 

kehidupan yang pernah dialami siswa. Dari kegiatan pengalaman belajar 

secara nyata akan terlihat bahwa siswa saling menjalin keterkaitan antara 

pengalaman dengan materi yang dipelajari, siswa mengeksplorasi dengan 

menemukan pengetahuan baru, kemudian mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh dengan bercerita, saling melakukan kerja sama antar siswa, 

dan mampu mengerjakan tugas-tugas berkaitan dengan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning, 

Pembelajaran IPA  
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ABSTRACT 

Contextual teaching and learning approach is a benchmark in learning that 

emphasizes students' academic understanding in carrying out various life contexts 

more concretely and getting a meaningful learning process. This study aims to 

describe the Implementation of the Contextual Teaching and Learning Approach in 

Science Learning in Class IV MI Al Masruriyah Kebumen, Banyumas Regency. This 

study uses a field research method that is descriptive qualitative. The location 

studied was MI Al Masruriyah Kebumen, Baturraden District, Banyumas Regency 

with the acquisition of data sourced from the Head of Madrasah, class IV teachers, 

and class IV students. Data collection techniques carried out by researchers are 

observation, interviews, and documentation. 

The results of this study indicate that the application of the contextual 

teaching and learning approach in science learning for grade IV teachers 

emphasizes direct experience and students are more independent in learning, and 

discover new knowledge through simple practices based on the lives students have 

experienced. From the real learning experience activities, it can be seen that 

students establish interrelationships between experiences and the material being 

studied, students explore by finding new knowledge, then applying the knowledge 

gained by telling stories, collaborating with each other among students, and being 

able to do related tasks. with learning. 

 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Approach, Science Learning 
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MOTTO 

 

“Dari akal dan daya pikir yang telah dianugerahkan Allah, manusia dapat 

menggali berbagai pengetahuan alam semesta, baik bersifat makro maupun 

mikro”1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Husain Heriyanto, Paradigma Holistik: Dialog Filsafat, sains, dan kehidupan Menurut 

Mulla Sadra dan Whitehead, Jurnal Sulesana, Vol 15. No 1, 2021, hlm 136. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan dalam era perkembangan digital yang 

semakin berkemajuan menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik. Peran 

guru sangat penting dalam pendidikan khususnya pada inovasi kegiatan 

pembelajaran.2 Melalui pendidikan yang akan menjadikan peserta didik 

memiliki wawasan baru dan mendapatkan pengalaman. Menurut John 

Dewey sebagaimana dikutip oleh Syaiful3 pendidikan adalah suatu proses 

dimana terbentuknya kemampuan dasar yang fundamental, baik daya pikir 

atau daya intelektual, daya emosi atau perasaan yang diarahkan kepada 

fitrah manusia dan sesamanya. Pendidik bukan hanya mempunyai peran 

sebagai sumber belajar, tetapi juga harus bisa menjadi motivator, pengelola, 

penasehat, inovator bagi peserta didik. Perkembangan ilmu pengetahuan 

yang semakin maju guru dituntut untuk belajar yang inovatif dan efektif 

sesuai dengan keadaan siswa.  

Kaitannya ketika proses pembelajaran sering dijumpai kesulitan 

pemahaman yang dialami siswa. Keadaan ini lebih diatur oleh kebiasaan 

guru kurang memperhatikan penyampaian pembelajaran yang kurang 

efektif sesuai dengan kemampuan siswa. Dikuatkan dengan pendapat 

menurut Budimansyah, pelaksanaan pembelajaran efektif adalah 

memahami sifat yang dimiliki anak karena aktif untuk bertanya dan 

mengenal anak secara individual.4 Dengan demikian guru harus bisa 

mendekati dan mengenali karakter peserta didik. Selain itu akan 

memudahkan pelaksaan  proses pembelajaran yang disampaikan selaras 

dengan kemampuan dan pemahamannya.  

                                                           
2 Dea Kiki Yestiani, dan Nabila Zahwa, Peran Guru dalam Pembelajaran pada Siswa 

Sekolah dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 4. No 1, 2020.  
3 Syaiful Sagala, Konsep dan makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 3. 
4 Dasim Budimansyah, dkk, PAKEM Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, (Bandung: PT Ganesindo, 2003). 
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Pembelajaran jenjang pendidikan dasar atau madrasah salah satunya 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

ilmu yang mengkaji berkaitan dengan fenomena alam yang tersusun secara 

teratur, berlaku universal dan hasilnya berupa hasil pengamatan dan 

percobaan.5 Ketika menyampaikan tentang sains, guru bukan hanya 

memberikan teori saja tetapi juga mengenalkan lingkungan sekitar. 

Sejatinya, pembelajaran sains  bukan sekedar teori dan hafalan tetapi harus 

dilakukan untuk bagaimana cara mengamati, mengeksperimen gejala alam 

yang ada dalam kehidupan.6  

Dalam realitasnya masih ditemukan kesulitan guru dalam 

menyampaikan konsep pembelajaran IPA dengan baik. Banyak guru yang 

hanya menyampaikan teori saja, sedangkan ilmu alam harus dikaitkan 

dengan kehidupan yang nyata dan banyak melakukan eksperimen. Ruang 

lingkup ilmu pengetahuan alam sangat beragam, mulai dari tumbuhan, 

hewan, manusia, dan benda-benda alam semesta. Adapun pendapat menurut 

Ovilia dalam jurnalnya bahwa sebagian besar pendidikan di Indonesia 

masih didominasi penggunaan model pembelajaran realitasnya masih 

tradisional atau metode ceramah, hal ini menyebabkan partisIPAsi siswa 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.7 Selain itu menurut 

Khaeruddin dalam pandanganya, sebagian guru masih berorientasi pada 

model pembelajaran pola lama atau monoton dan belum menjadikan siswa 

sebagai subjek pembelajaran.8 Hal ini menyebabkan terjadinya 

pembelajaran yang monoton, membosankan, dan melelahkan. Guru harus 

                                                           
5 Usman Samatowa, Bagaimana membelajarkan IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2006).   
6 Sulthon, PembelajaranIPA yang efektif dan menyenangkan bagi siswa Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Jurnal Elementary, Vol 4. No 1, 2016.  
7 Ovilia Savitri dan Septi Fitri Meilana, pengaruh Model Pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol 6. No 4, 

2022. 
8 Junaedi M. Khaeruddin, dkk, Kurikulum tingkat satuan pendidikan konsep dan 

Implementasinya di Madrsah, (Yogyakarta: Pilar Media), 2007.  
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mampu dalam mengelola prinsip-prinsip pembelajaran,  pemilihan media 

yang sesuai, dan keterampilan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.9  

Dalam pencapaian pendidik dapat dilihat dalam memilih pendekatan 

pembelajaran guna menunjang keberhasilan dalam menyampaikan materi 

yang sesuai. Pendekatan dapat diartikan sebagai sudut pandang tentang 

terjadinya proses yang sifatnya masih umum, yang di dalamnya 

mengadaptasi, menginspirasi, memberdayakan, dan membenarkan adanya 

metode pembelajaran dengan ruang lingkup teoritis tertentu.10 Pada 

dasarnya pendekatan merupakan pengaplikasian dari model pembelajaran. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning ialah suatu rincian 

pembelajaran yang membantu guru dalam menghubungkan materi yang 

sesuai kondisi faktual (nyata) dan mendorong siswa untuk membangun  

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.11 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 14 

September 2022 melalui wawancara dengan Nurul Hidayah12 bahwa peserta 

didik kelas IV masih perlu adanya inovasi dalam pemilihan model 

pembelajaran IPA yang praktis dan mudah diterima oleh peserta didik. Pada 

saat observasi pendahuluan terlihat ketika siswa yang cepat merasa bosan 

ketika dijelaskan materi yang terlalu panjang dan berbeda ketika guru 

memberikan cerita dan mencontohkan langsung hal sederhana berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Menurut wawancara bahwasanya guru kelas 

IV menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning yang 

dianggap praktis dan mudah diterima peserta didik. Pada jenjang pendidikan 

madrasah khususnya kelas IV rasa ingin tahu mereka pada posisi yang 

sangat aktif, dan dirasa perlu adanya model pembelajaran yang menarik 

serta belajar dengan pengalaman nyata. 

                                                           
9 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004).  
10 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2009). 
11 Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). 
12 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah, S.Pd. I selaku guru kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen pada tanggal 14 September 2022.  
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Selain itu menurut guru kelas IV bahwa kesulitan belajar tentang 

ilmu pengetahuan alam kurang didukung dengan pembelajaran yang 

sederhana, sehingga pemahaman yang mereka terima dirasa masih kurang. 

Pembelajaran yang digunakan di kelas IV menurutnya harus dikemas secara 

praktis dan sederhana agar dalam memahaminya mudah. Pengetahuan alam 

yang diterima juga perlu pengalaman yang banyak dengan belajar 

memahami lingkungan sekitar sekolah agar memperoleh pembelajaran 

bermakana sesuai pengetahuan yang diperoleh oleh siswa. Ketertarikan 

peneliti untuk melakukan penelitian bahwasanya guru kelas IV sangat 

memperhatikan karakter pemahaman peserta didik, berupaya menjadikan 

pembelajaran lebih praktis dan dapat mudah diterima  yakni dengan melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut  dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

Pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen Kabupaten 

Banyumas”.  

B. Definisi Konseptual 

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning  

Pendekatan adalah suatu sudut pandang seorang pendidik pada  

proses pembelajaran. Makna pendekatan mengacu pada proses yang 

sifatnya masih umum.13 Pendekatan kontekstual merupakan konsep 

belajar yang membantu guru dalam menghubungkan materi dengan 

kehidupan yang faktual sesuai pengalaman peserta didik. Pendekatan 

tersebut termasuk dari lingkup model pembelajaran.  

Menurut Adang Herniawan Darmajari, pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) adalah suatu rangkaian 

                                                           
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar proses pendidikan. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008). 
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pembelajaran holistik dengan tujuan memotivasi siswa agar memahami 

dengan mudah dan praktis sesuai pengalaman kehidupan siswa.14  

Pendekatan  Contextual Teaching and Learning yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kegiatan interaksi antara guru kelas IV dan 

peserta didik kelas IV dalam mengembangkan teori dan kehidupan 

nyata baik secara individu maupun kelompok khususnya dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV di MI Al Masruriyah Kebumen.   

2. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam tidak lain kita sebagai 

makhluk hidup wajib mempelajari tentang alam semesta. IPA sering 

disebut juga sains. Kata sains yang biasa diterjemahkan dengan ilmu 

pengetahuan alam (IPA) berasal dari kata natural science, yang artinya 

alamiah atau berhubungan dengan alam. Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis sehingga sains bukan hanya penguasaan pengetahuan 

saja.15 Menurut Samatowa yang dikutip oleh Metta menyatakan bahwa 

ilmu pengetahuan alam adalah aktivitas anak melalui berbagai kegiatan 

nyata dengan alam menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA.16 

Pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang harus dipelajari 

oleh peserta didik pada tingkat SD/ MI agar pengetahuan yang 

didapatkan terus mengalami peningkatan yaitu memiliki rasa ingin tahu 

secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari 

jawaban atas fenomena alam sesuai kejadian yang ada, serta 

mengembangkan daya pikir kritis secara ilmiah.   

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam hal ini peneliti akan 

mengamati proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV MI 

Al Masruriyah Kebumen. Peneliti akan mengetahui secara detail 

                                                           
14 Adang Heriawan Darmajari, Metodologi Pembelajaran: Kajian teoritis praktis, model, 

pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran, (Banten: LP3G, 2012). 
15 Depdiknas, Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Badan Standar 

Nasional Pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional, 2006).  
16 Metta Ariyanto, Peningkatan hasil belajar IPA materi Kenampakan rupa bumi 

menggunakan model scrumble, Jurnal Profesi Pendidika Dasar, Vol 3.No 2, 2016. 
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tentang bagaimana guru kelas menguasai konsep IPA yang diberikan 

kepada peserta didik khususnya melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 

3. Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen  

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada kelas IV 

di MI Al Masruriyah Kebumen, Baturraden, Kabupaten Banyumas. 

Dalam memilih kelas IV ini karakter pemahaman berpikir anak sudah 

bisa bekerja sama dalam penerapan pendekatan contextual teaching and 

learning dalam pembelajaran IPA. selain itu, materi IPA yang dipelajari 

sudah pada tingkat nalar kritis dan materinya berhubungan erat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Penerapan pendekatan tersebut yang 

sudah diterapkan di kelas IV itu model pembelajaran yang sangat praktis 

dan mudah diterima oleh peserta didik.  

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimana Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam Pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen 

Kabupaten Banyumas?”  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan 

bagaimana Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam Pembelajaran IPA di MI Al Masruriyah Kebumen Kabupaten 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan pengaruh yang baik terhadap penelitian dan yang hendak akan 

ditelitii sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran secara umum 

dan khusus bagi pembaca mengenai pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dalam menerapkan model pendekatan pembelajaran 

yang tepat khususnya pendekatan contextual teaching and 

learning. Dengan evaluasi inilah yang nantinya dapat 

menghasilkan mutu dan hasil yang berkualitas sesuai harapan 

sekolah maupun peserta didik di MI Al Masruriyah Kebumen.  

2. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam penerapan pendekatan contextual teaching and learning. 

Selain itu memberi masukan untuk pendidik agar penggunaan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning agar 

tersampaikan lebih baik dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan untuk peserta didik.  

3. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang baik terhadap pembelajaran IPA melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. Serta 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan 

semangat belajar peserta didik 

4. Bagi penulis 

Dari penelitian ini nantinya penulis akan mendapatkan 

wawasan ilmu baru dan pemahaman akan implementasi 

pendekatan contextual teavhing and learning dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada penelitian ini diambil dari penelitian relevan 

yang sudah ada sebelumya dan mempunyai kedekatan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rizki17 yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Tematik kelas IV di MIN 3 Banyumas”. Hasil dari penelitian 

tersebut sudah baik pelaksanaannya dan menujukan peningkatan hasil 

belajar yang signifikan dilihat dari evaluasi bahwa  peserta didik sudah 

mencapai diatas KKM. Persamaan antara penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian Dita Nur Pangestu yaitu sama-sama membahas mengenai 

Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV, selain itu persamaan 

juga terdapat pada jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deksriptif 

kualitatif. Selain itu perbedaan dari peneliti dengan sumber referensi adalah 

penelitian penulis membahas pada pendekatan CTL pada pembelajaran IPA 

dan penelitian Dwi Rizki membahas strategi CTL pada pembelajaran 

tematik. Perbedaan lainnya yaitu terdapat pada tempat riset , dimana peneliti 

meneliti di MI Al Masruriyah Kebumen Banyumas, sedangkan penelitian 

Dwi Rizki dilakukan di MIN 3 Banyumas. 

Kedua, Penelitian yang diakukan oleh Khamim18 dengan judul 

Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan 

Pemanfaatan media Lingkungan dengan Madrasah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah disposisi Matematis Peserta didik kelas V pada 

Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian pembelajaran menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui pemanfaatan media 

lingkungan madrasah adalah efektif. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-

                                                           
17 Dwi  Rizki, “ Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di MIN 3 Banyumas” Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2019). 
18 Khamim, “Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan 

Pemanfaatan media Lingkungan dengan Madrasah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

disposisi Matematis Peserta didik kelas V pada Pembelajaran Matematika” Tesis. ( Purwokerto: UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022). 
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sama menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Dari 

penelitian terdapat letak perbedaan posisi penulis dalam penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penggunaan pendekatan 

kuantitatif  dengan jenis penelitian eksperimen yang dilakukan dengan 

menggunakan desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design, 

kemudian penerapan pembelajaran Matematika, sedangkan penulis 

menerapkan pembelajaran IPA. Serta peneliti itu membandingkan 2 

variabel karena jenis penelitianya kuantitatif. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Rum Rin Pebriyanti dan Linda 

Hania Fasha19 dengan judul “Penerapan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi lingkungan 

hidup di kelas III SDN 3 Rajamandala Wetan” Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah 

dalam sikap peduli terhadap lingkungan hidup di sekolah. Sehingga masih 

banyak siswa yang sering membuang sampah sembarangan. Maka 

dibutuhkan pendekatan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam sikap peduli terhadap lingkungan hidup.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriyana dan Sujarwo20 

dengan judul ”Analisis Model Pembelajaran CTL berbantuan media 

pembelajaran terhadap belajar siswa SD/MI”. Penelitian  ini  dilaksanakan  

dengan metode library  Research yang  berlokasi  di perpustakaan  atau  

ruang  baca secara offline maupun online. Persamaan dengan penelitian 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap  hasil belajar siswa. Berdasarkan  hasil  

analisis  data  yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian, menyatakan  bahwa  

model  pembelajaran Contextual  Teaching  and  Learning (CTL)  

berbantuan  media  pembelajaran  berperan  dalam  meningkatkan hasil 

                                                           
19 Rum Rin Pebriyanti dan Lindia Hania Fasha, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi  lingkungan hidup di kelas III 

SDN Rajamandala wettan, Jurnal of Elementary Education, Vol 04. No 6, 2021.  
20Nurfitriyana dan Sujarwo, Analisis Model Pembelajaran CTL berbantuan media 

pembelajaran terhadap belajar siswa SD/MI, Jurnal Inventiqon, Vol 2. Issue 3. 2021. 
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belajar siswa SD/MI dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Bahwasanya menurut peneliti penggunaan model tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan berbantuan media belajar. Perbedaan 

peneliti dengan posisi penulis yaitu terletak ada objek yang dilakukan.  

Kelima, Nur Ulwiyah21 dengan judul “Implementasi Contextual 

Teaching and Learning dan media smart free pada Pembelajaran Akidah 

Akhlak MI” bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

model CTL dan media smart tree dalam pembelajaran akidah akhlak untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V agar bisa mencapai kategori 

motivasi belajar “baik”. Artikel ini adalah hasil penelitian tindakan kelas 

dengan dua siklus dan tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi/pengamatan dan refleksi. Metode pengumpulan data: 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes respon angket. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model CTL dan media smart tree untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran akidah 

akhlak di MISS Bandung I Diwek Jombang terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa”. 

Dari beberapa hasil penelitian yang sudah dIPAparkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya kesamaan pada penggunaan model pembelajaran 

yaitu  pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL). Tetapi 

terdapat perbedaan terkait mata pelajaran yang diteliti serta fokus penelitian.  

Namun demikian, bahwa sebagian penelitian tersebut terdapat relevansi 

dengan penelitian yang peneliti hendak dijalani.  

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti mengemukakan sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan merupakan sebuah kerangka yang menjabarkan secara garis 

besar pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Penyusunan skripsi 

                                                           
21 Nur Alwiyah, Implementasi Contextual Teaching and Learning dan media smart free 

pada Pembelajaran Akidah Akhlak MI, Vol 1 No 1, 2021.  
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ini terbagi menjadi tiga bagian diantaranya, bagian awal, bagian inti, dan 

bagian akhir.  

Pada bagian awal sripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman motto, abstrak, halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar 

isi.  Adapun sistematika pada penelitian ini terbagi menjadi bab satu sampai 

bab lima adalah sebagai berikut: 

Adapun bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri latar belakang 

masalah, definisi operasional, ruumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian dan 

sismatika pembahasan. 

Bab kedua merupakan kajian teori, yang dibahas dalam bab ini 

terkait konsep Pendekatan Contextual Teaching and Learning yang terdiri 

dari pembelajaran IPA di MI/SD, dan implementasi pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 

Bab ketiga berisi metode penelitian, yang terdiri dari jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini 

terdiri dari tiga subbab, subbab pertama berisi tentang Implementasi 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA di 

kelas IV MI Al Masruriyah yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  Subbab kedua berisi faktor pendukung dan penghambat 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA di 

kelas IV MI Al Masruriyah.  

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari simpulan, saran, dan kata 

penutup. 

Adapun bagian akhir dalam penelitian ini ialah penutup yang terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian, 

dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Pendekatan Contextual Teaching and Learning  

Tercapainya guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

tidak lepas dari pemilihan model pembelajaran yang efektif dan efisien 

sesuai dengan materi atau kompetensi yang akan diajarkan. Kualitas guru 

dapat dilihat dari kemampuan mempersiapkan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Adanya pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning didasarkan oleh teori belajar 

sebagaimana dikutip oleh Kokom22 diantaranya sebagai berikut: 

1) Teori Perkembangan 

Menurut Piaget, bahwasanya seseorang mempunyai kemampuan  

intelektual dapat diperoleh melalui apa yang sedang dirasakan dan 

sesuatu yang dilihat sebagai suatu fenomena atau pengalaman baru. 

Perkembangan yang dimaksud beliau bahwasanya proses belajar 

diperoleh melalui 3 tahapan yaitu asimilasi (penyatuan informasi), 

akomodasi (penyesuaian struktur kognitif baru), dan ekuilibrasi 

(gabungan antara asimilasi dan akomodasi). 

2) Teori Brunner Free Discovery Learning 

Menurut Brunner mengatakan kebudayaan mempengaruhi tingkah 

laku seseorang. Dari teorinya Free Discovery Learning bahwasanya 

proses belajar akan berjalan dengan baik apabila guru memberikan 

kesempatan siswa untuk menggali informasi baik itu teori, aturan, 

maupun pemahaman melalui apa yang sedang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Teori  Ausubel Meaningful Learning  

Ausubel mengatakan bahwa belajar adalah asimilasi yang 

bermakna. Belajar yang mempunyai maksud bahwa materi yang 

                                                           
22 Kokom Komalasari. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT 

Refika Aditama,2010), hlm 19-22.  
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diajarkan dihubungkan dengan pengalaman sebelumnya. Proses 

asimilasi menurutnya dilatarbelakangi oleh faktor motivasi dan 

pengalaman emosiaonal yang menjadikan peran penting dalam belajar. 

Belajar yang bermakna untuk siswa diberikan secara runtut dari umum 

ke khusus agar lebih terperinci. 

Dari teori yang sudah dijelaskan bahwasanya pendekatan 

Contextual Teaching and Learning didasarkan pada belajar yang 

bermakna melalui pengalaman, keturunan, sejarah, motivasi dan lainnya 

yang menjadi kesinambungan membentuk sebuah pembelajaran yang 

kontekstual. Peindeikatan Conteixtual Teiaching and Leiarning salah satu 

peindeikatan peimbeilajaran beirbasis konteikstual yang akan dijadikan 

acuan teiori oleih peineiliti. Beirdasarkan teiori di atas, beirikut konseip teiori 

dari peindeikatan Conteixtual Teiaching and Leiarning seibagai beirikut: 

1. Peingeirtian Peindeikatan Conteixtual Teiaching and Leiarning 

Peimbeilajaran konteikstual pada mulanya beirkeimbang di Ameirika 

Seirikat oleih filsuf peindidikan John Deiweiy dari peingalaman beilajar 

tradisionalnya. Meinurut kutipan Idrus bahwa pada tahun 1918 John 

Deiweiy meirumuskan bahwa kurikulum dan meitodologi peimbeilajaran 

yang beirkaitan deingan peingalaman dan minat peiseirta didik.23 Deingan 

peinjeilasan teirseibut bahwa peiseirta didik dapat beilajar deingan baik seisuai 

peingeitahuan yanng dikeitahuinya dan teirjadi di lingkungan seikitarnya.  

Peindeikatan teirseibut didasarkan pada filsafat konstruktivismei 

yang meirupakan landasan filosofis peimbeilajaran konteikstual 

peingeitahuan dibangun dalam pikiran orang yang beilajar.24. Adapun 

peinjeilasan lain bahwa peindeikatan Conteixtual Teiaching and Leiarning 

meirupakan suatu proseis peimbeilajaran holistik yang beirtujuan untuk 

meimbeilajarkan peiseirta didik dalam meimahami bahan ajar seicara 

                                                           
23 Idrus Hasibuan, Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Logaritma, 

Vol II. No 1, 2014.  
24 A. Afriani, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dan 

Pemahaman konsep peserta didik, Jurnal Al Muta’aliyah, Vol 1 No 3, 2018, 80-88.    
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beirmakna (meianingfull) yang dikaitkan deingan konteiks keihidupan nyata 

baik di lingkungan seikolah maupun masyarakat.25  

 Adapun deifinisi lain teirkait Conteixtual Teiaching and Leiarning 

meinurut Keineith R Howeiy yang dikutip oleih Idrus26: 

“Conteixtual teiaching is teiaching that einableis leiarning in wich studeint 

aplay theiir acadeimic undeirstanding and abilitieis in a varieity of in-and 

out of school conteixt to solvei simulateid or reial world probleims, both 

alonei and with otheirs”.   

Seilain itu peindapat yang dikutip oleih Rusman27 meingatakan 

peimbeilajaran konteikstual meirupakan sisteim yang meirangsang otak 

untuk meinyusun pola-pola dalam meiwujudkan seisuatu beirmakna. Seilain 

itu Conteixtual Teiaching and Leiarning meirupakan suatu keigiatan yang 

meinye iluruh28, yang dimana keigiatan teirseibut akan saling teirhubung 

meimbeintuk suatu keiseilarasan. Menurut  hasil seiminar Inteirnasional 

bahwa: 

 “Conteixtual Teiaching and Leiarning is thei wholei leiarning 

proceiss aimeid at teiaching studeints to undeirstand leiarning 

reilateid to reial lifei conteixts both in reilation to peioplei, reiligious, 

social, eiconomic, cultural, and so on, so that studeints acquirei 

knowleigdei and skills thar can applieid in his lifei”.29 

Maksud dari peingeirtian teirseibut Conteixtual Teiaching and 

Leiarning meirupakan rangkaian proseis peimbeilajaran yang ditujukkan 

siswa dalam meimahami suatu mateiri dan dikaitkan konteiks yang nyata 

baik itu orang, agama, sosial, eikonomi, budaya, dan lainnya guna 

meimpeiroleih peingeitahuan yang diaplikasikan pada keihidupan.  

Dari teiori teirseibut peineiliti meinyimpulkan bahwa peindeikatan 

konteikstual atau Conteixtual Teiaching and Leiarning meirupakan  suatu  

konseip yang meimbantu guru dalam meinyampaikan mateiri yang 

                                                           
25 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep strategi..., 67. 
26 Idrus, Model Pembelajaran Contextual ..., hlm 3. 
27 Rusman, Seri Manajemen sekolah bermutu Mode-model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme guru, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hlm 187. 
28 Elaine B Johnson Contextual Teaching and Learning: mewujudkan kegiatan belajar-

mengajar mengasyikan dan bermakna, terj Ibnu Setiawan, (Mizan Learning Center, 2007), hlm 65 
29 Putri Chandra Haryanto and Indiyah Sulistyo Arty, “The Application of Contextual 

Teaching and Learning in Natural Science to Improve Student’s HOTS and Self-efficacy”,Journal 

Of Physics: Conference Series, 1233 (2019) 012106, page 3.  
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diajarkan deingan meingaitkan peingalaman beilajar seicara nyata atau 

beirsifat konkreit deingan meincoba, meineimukan, dan meingalami diri 

seindiri. Peiseirta didik dilatih meilalui imajinasinya untuk meineimukan 

seisuatu hal yang baru deingan peingalamannya. Peimbeilajaran beirmakna 

dalam Conteixtual Teiaching and leiarning meinghasilkan peingalaman 

teiori dan praktik beilajar yang nyata. 

2. Karakteiristik Peindeikatan Conteixtual Teiaching and Leiarning 

Meinuiruit Wina Sanjaya seibagaimana dikuitip oleih Nuirhaeidah30, 

peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning meimiliki karakteirisik 

seibagai beirikuit: 

a. Peingaktifan Peingeitahuian (Activing knowleidgei) 

Peimbeilajaran meirupaIPAppkan seibuiah proseis peingaktifan 

peingeitahuian yang suidah ada. Peinjeilasan teirseibuit meinganduing arti 

bahwa peingeitahuian yang dipeilajari tidak teirleIPAs apa yang suidah 

dikeitahuii seibeiluimnya dan meimiliki keiteirkaitan satui sama lain.  

b. Peimeiroleihan Peingeitahuian barui (Acquiiring Knowleidgei) 

Dalam peimbeilajaran konteikstuial ini, peiseirta didik beilajar 

dalam rangka meindapatkan dan meinambah suiatui peingeitahuian barui.  

c. Peimahaman Peingeitahuian (Uindeirstanding Knowleidgei) 

Peimahaman peingeitahuian yang dipeiroleih peiseirta didik 

buikan hanya uintuik dihafal namuin dIPAhami dan diyakini. Teiori 

yang ada diteirapkan seicara dan dapat dikeimbangkan uintuik 

meinghasilkan peimahaman barui.  

d. Meimpraktikkan Peingeitahu ian (Applying Knowleidgei) 

Peingeitahuian dan peimahaman yang dipeiroleih haruis bisa 

dipraktikkan oleih peiseirta didik seihingga peindidik meingeitahuii 

tingkat beilajar yang diteirima keitika proseis peimbeilajaran. 

e. Meireifleiksi Peingeitahuian (Reifleicting Knowleidgei) 

                                                           
30 Nurhaedah, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dalam 

pembelajaran bagi guru-guru di SDN Inpress Bira 2 Bontoa Makassar, Jurnal Publikasi Pendidikan, 

Vol 11. No 2, 2012, hlm 156.  
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Deingan keimampu ian yang dimiliki oleih peiseirta didik 

beirdasarkan peingalaman beilajarnya, keimuidian gu irui meilakuikan 

seibuiah reifleiksi ataui uimpan balik pada proseis peirbaikan.  

Selain itu menurut Komalasari31 mengidentifikasi 

karakteristik pembelajaran kontekstual  dengan indikator konsep 

sebagai berikut:  

a) Adanya keterkaitan 

 Dengan maksud pada proses pembelajaran memiliki 

keterkaitan dengan bekal pengetahuan yang telah ada pada diri 

siswa dengan konteks pengalaman dalam kehidupan nyata. 

Indikator yang diperhatikan antara lain: pengetahuan dan 

keterampilan sebelumnya, konteks lingkungan, pengalaman 

nyata, dan materi terbatas ke kompleks dari konkret ke abstrak.  

b) Pengalaman langsung 

Pembelajaran dengan konsep pengalaman langsung 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dengan cara menemukan dan mengalaminya 

sendiri.  

c) Aplikasi 

Proses pembelajaran perlu menekankan pada penerapan 

fakta, konsep, prinsip yang dipelajari dalam situasi dan konteks 

lain agar bermanfaat bagi kehidupan siswa. Pengaplikasian 

dengan indikator meliputi: penerapan materi yang telah 

dipelajari dalam lingkungan, penerapan materi dalam 

memecahkan masalah, dan metode praktik di lapangan. 

d) Kerja sama 

Konsep kerjasama ini terlihat ketika siswa dapat 

melakukan kerja kelompok dalam menemukan makna baru, 

                                                           
31 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 

hlm 13. 
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saling bertukar pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, 

komunikasi interaktif antar siswa dan guru.  

e) Pengaturan diri 

Pembelajaran kontekstual menekankan agar siswalebih mandiri 

dalam menemukan pengetahuanya dan motivasi yang timbul 

untuk melakukan kegiatan belajar berlangsung. 

f) Assesmen Autentik 

Dalam arti pembelajaran ini menerapkan aspek penilaian yang 

mengukur, memonitor, dan menilai hasil belajar. Aspeknya 

antara lain aspek kognitif,afektif, dan psikomotor. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, peineiliti menyimpulkan 

bahwa karakteiristik pada peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning tidak teirleIPApas dari peingeitahuian yang dipeiroleih peiseirta 

didik meilaluii peingalaman. Peimahaman yang dipeiroleih buikan hanya 

seikeidar uintuik dihafal saja, teitapi peiseirta didik mampui 

meingaplikasikanya seihinga muincuil peingeitahuian yang meireika 

dapatkan. Dari peinjeilasan teirseibuit, keigiatan peiseirta didik yang 

dilakuikan seicara alami akan meinghasilkan seibuiah peimahaman dan 

peingeitahuian yang beirmakna yang meinjadi karakteir dari 

peimbeilajaran konteikstuial.  

3. Komponein Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning 

Komponein peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning seibagai 

beirikuit32: 

a. Konstruiktivismei (Construictivism) 

Beirdasarkan landasan konstruiksivismei meiruIPAkan batasan 

konstrruiktivismei meimbeirikan peineikanan bahwa konseip buikanlah 

tidak peinting teitapi seibagai bagian inteigral dari peingalaman beilajar 

yang haruis dimiliki peiseirta didik. Seitiap peingalaman dan peigeitahuian 

yang dimiliki peiseirta didik dapat meimbeirikan peidoman nyata 

                                                           
32 Rusman, Seri Manajemen sekolah bermutu model- model pembelajaran..., hlm 194. 



18 
 

    
 

seihingga muidah uintuik diaktuialisasikan dalam konseintrasi 

peimbeilajaran. Dari peinjeilasan teirseibuit bahwasanya, proseis beirpikir 

seiseiorang itui didapat dari peingalaman nyata seihingga akan timbuil 

konseip peingeitahuian. 

b. Meineimuikan (Inquiiry) 

Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam 

proseisnya bisa meineimuikan seijuimlah peingeitahuiam dan keiteirampilan 

yang teirdiri dari peingamatan, beirtanya, meinguimpu ilkan data, dan 

keisimpuilan. Deingan konseip peimbeilajaran dan peingalaman nyata 

seicara tidak langsuing peiseirta didik dituintuint seicara mandiri uintuik 

bisa meineimuikan suiatui peingeitahuian barui yang nantinya akan meinjadi 

su imbeir beilajarnya. 

c. Beirtanya (Quieistioning) 

Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning didalamnya 

meimpuinyai keibiasaan uintu ik beirtanya. Keibiasaan beirtanya teirseibuit 

yang meinjadikan ciri khas dalam peindeikatan CTL, peingeitahuian yang 

dipeiroleih peiseirta didik pastinya muincul rasa ingin tahui seihingga 

banyak peirtanyaan dari apa yang seidang dialaminya. Seimakin mateiri 

yang disampaikan meinarik, maka peiseirta didik ingin meingeitahuiinya 

leibih meindalam meilaluii proseis beirtanya. Komponein inilah yang 

peinting dalam keigiatan peimbeilajaran dan peingalaman konkreit 

seihingga rasa keiingintahuian peiseirta didik tinggi meilaluii beirtanya.   

d. Masyarakat Beilajar (Leiarning Commuinity) 

Proseis keirjasama antara peiseirta didik, guirui, dan lingkuinganya 

uintuik meineimuikan peingeitahuian dan peingalaman baru i. Dalam artian 

bahwa peindeikatan Conteixtu ial Teiaching and Leiarning akan teirjalin 

seibuiah masyarakat beilajar yaitui antara inteiraksi gu irui dan peiseirta 

didik yang teirbeintuik dalam suiatui keilompok. Meilaluii masyarakat 

beilajar, peiseirta didik dibiasakan uintuik meilakuikan keirja sama dan 

meimanfaatkan suimbeir beilajar dari teimannya seindiri. Teirlihat dari 
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beilajar meinyampaikan peindapat, meincari suiatui idei barui dalam 

lingkuip masyarakat beilajar dalam peindidikan.    

e. Peirmodeilan (Modeiling) 

Proseis peimbeilajaran akan leibih beirmakna jika diduikuing 

deingan peirmodeilan agar ilmui yang didapat buikan hanya beirsuimbeir 

dari guirui saja, teitapi bisa deingan meindatangkan narasu imbeir dari luiar 

deingan maksuid uintuik meimbantui keituintasan beilajar peiseirta didik. 

Meilihat kondisi peirkeimbangan teiknologi dan informasi yang teiruis 

beirkeimbang yang meinjadikan guirui haruis meimanfaatkan seigala 

keimampuian deingan meimbeirikan modeil yang teIPAt seisuiai deingan 

keiadaan peiseirta didik.  

f. Reifleiksi (Reifleiction) 

Reifleiksi meirupaIPApkan reispons ataui cara beirpikir teintang apa 

yang barui dipeilajarinya. Dalam proseis peimbeilajaran teintuinya peiseirta 

didik meimahami dan meindapatkan seibuiah peingeitahuian yang 

keimuidian teiruis beirkeimbang. Adanya reifleiksi inilah yang meimbuiat 

peiseirta didik teiruis beirkeimbang teintang peimahaman yang dimilikinya. 

Guirui disini meimbantui peiseirta didik dalam meimbuiat huibuingan antara 

peingeitahuian yang dimiliki seibeiluimnya deingan peingeitahuian yang 

barui.  

g. Peinilaian yang Seibeinarnya (Auitheintic Asseissmeint) 

Proseis peinguimpuilan data yang dapat meindeiskripsikan 

peirkeimbangan peiseirta didik.33 

Dari beibeirapa komponein yang suidah dijeilaskan bahwasanya, 

Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning sangat meimbantui 

peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran yang dimana deingan 

seindirinya akan meimpeiroleih peingeitahuian meilaluii peingalaman nyata. 

Komponein teirseibuit sangat peinting bagi guirui seirta siswa seibagai 

peinuinjang uitama dalam peilaksanaannya. Dapat dilihat dari 

                                                           
33Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi..., 73. 
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keimampuian beirtanya, meimeicahkan masalah, keirjasama, dan lainnya. 

Seihingga meinuinjuikan bahwa peimbeilajaran sangat meinuintuit pada 

keimampuian peiseirta didik.  

4. Prinsip Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning 

Prinsip ilmiah yang seiring diseibuit oleih ahli ilmuiwan, prinsip 

teirseibuit yakni keisaling-beirgantuingan, difeireinsiasi, dan peingatuiran diri. 

Prinsip teirseibuit juiga ada kaitanya deingan Conteixtuial teiaching and 

Leiarning yang dimana peimbeilajarannya meincari seibuiah makna deingan 

meinghuibuingkan tuigas akadeimik dan keihiduIPApan seihari-hari. Beirikuit 

peinjeilasan tiga prinsip ilmiah meinuiruit Capra yang dikuitip oleih Eilainei B 

Johnson34 seibagai beirikuit.  

a. Prinsip Keisaling-beirgantuingan 

Kaitannya prinsip saling beirgantuing deingan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning artinya para peindidik meingajak keIPAda antar 

peindidik, peiseirta didik, masyarakat, dan buimi. Keiteirsaling-

beirgantuingan juiga akan muincuil keitika teirjalin keirja sama antara guirui 

deingan peiseirta didik, guiru i deingan masyarakat, guirui deingan keIPAla 

seikolah. Dari keirjasama teirseibuit meinhasilkan suiatui peimahaman 

beirmakna dalam meineimu ikan beirbagai peirsoalan, peingeitahuian, 

peindapat, dan lainnya. 

b. Prinsip Difeireinsiasi  

Prinsip difeireinsiasi meimbeirikan kontribuisi beiruIPA kreitivitas indah 

dalam keihiduIPAn alam seimeista. Dalam artian prinsip ini teiruis 

meindorong alam seimeista meinuijui keiragaman yang tidak teirbatas. 

Sama halnya deingan peindidik yang meintransfeir ilmuinya tidak peirnah 

teirpuituis dan seilalui beirdinamis. Meinuiruit sisteim Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning beikeirja seipeirti alam seimeista deingan meincakuip praktik 

aktif dan langsuing (hands on). Seipeirti peiseirta didik beirpikir kreiatif 

deingan meineimuikan hal barui keimuidian timbuil keirja sama dan 

                                                           
34 Elaine b johnson, Contextual Teaching and Learning: mewujudkan kegiatan belajar... , 

hlm 68. 
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meinjeilajahi bakatnya seindiri. Keiuinikan, keiragaman, dan peirbeidaan 

meilaluii keigiatannya seicara alami meireika seidang meilakuikan prinsip 

difeireinsiasi.  

c. Prinsip Peingatuiran diri 

Prinsip peingatuiran diri meinyatakan bahwa seigala seisuiatui hanya 

diatuir oleih diri seindiri. Seipeirti halnya alam seimeista yang meimiliki 

seimacam teinaga peingorganisasi, keinyataan yang di dalamnya mampui 

meimpeirtahankan ideintitasnya yang beirbeida. Seijatinya prinsip 

peingatuiran diri meimbeirikan peingalaman yang dibeirikan peiseirta didik 

uintuik meineimuikan siapa diri meireika seindiri dan apa yang bisa 

diciptakan dalam dirinya seindiri.  

Beirdasarkan peinjeilasan teirkait prinsip peindeikatan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning bahwasanya peiseirta didik meineirima ilmui 

peingeitahuian dari peingalaman yang dilakuikan seicara nyata. Huibuingan 

keiteirsalingan akan meireika teimuikan meilaluii keirjasama dalam meincari 

dan meimeicahkan beirbagai peirsoalan teintang peingeitahuian. Beinar adanya 

bahwa seicara alami peiseirta didik dalam meilaksanakan peimbeilajaran 

deingan meingaplikasikan konseip yang konkreit maka akan meinghasilkan 

suiatu i peimahaman barui. Peimahaman teirseibuit akan beirkeimbang seicara 

dinamis beirdaasarkan peingeitahuian yang dipeiroleihnya.   

5. Langkah-langkah Peineirapan Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning 

Dalam meineirapkan proseis peimbeilajaran deingan Peindeikatan 

Conteixtuial Teiaching and Leiarning agar muidah maka peirlui adanya 

langkah-langkah seibagai beiriku it:35 

a. Keimbangkan peimikiran bahwa anak akan beilajar leibih beirmakna 

deingan beilajar mandiri dan meireikonstruiksi peingeitahu iannya. 

b. Meilaksanakan seijauih muingkin keigiatan inkuiiri uintu ik seimuia topik 

peimbahasan. 

                                                           
35 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 

hlm 229 
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c. Keimbangkan sifat ingin tahu i deingan beirtanya 

d. Meinciptakan masyarakat beilajar yaitui deingan keibiasaan beilajar 

dimanapuin deingan peingeitahuian yang dipeiroleih uintu ik meimeicahkan 

beirbagai masalah keihiduIPAn seihari-hari.  

e. Meilakuikan reifleiksi  

f. Meilakuikan peinilaian yang seibeinarnya deingan beirbagai cara. 

Dari langkah-langkah peineirapan peindeikatan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning dapat disimpuikan bahwa, peiseirta didik ini 

mampui beilajar seicara mandiri meilaluii peingalaman yang seidang 

dialami mauipuin yang suidah teirjadi seihingga meireika mampui 

meingaplikasikan teiori meilalu ii seibuiah praktik yang nyata. Seilain itu i 

guirui juiga haruis kreiatif dalam meinguiasai peindeikatan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning agar peiseirta didik dapat teirtarik dan antuisias 

meilaluii beirbagai peirtanyaan yang diajuikan oleih peiseirta didik.   

6. Keileibihan dan Keikuirangan Peindeikatan  Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning 

a. Keileibihan peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning  

Adapuin beibeirapa keileibihan dari peindeikatan conteixtuial teiaching 

and leiarning seibagai beiriku it: 

1. Peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna. Hal ini sangat peinting 

kareina deingan meinghuibuingkan antara mateiri yang diteimuikan 

deingan mateiri yang dipeilajari dalam teiori akan teirtanam eirat uintuik 

meineimuikan seibuiah makna.  

2. Deingan adanya konstru iktivismei, peimbeilajaran meinjadi leibih 

produiktif dan mampui meinuimbuihkan peinguiatan konseip pada 

peiseirta didik. Seihingga peiseirta didik dituintuit uintu ik meineimuikan 

seibuiah peinguiatan seindiri deingan meingalaminya seicara langsuing.  

3. Peimbeilajaran konteikstuial yang diteirapkan di keilas meineikankan 

aktivitas peiseirta didik seicara peinuih. 

4. Peiseirta didik dapat beirfikir kritis dan kreiatif dalam meinguimpuilkan 

data, meimahami suiatui isu i, dan meimeicahkan masalah. 
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5. Peimilihan informasi beirdasarkan keibuituihan peiseirta didik tidak 

diteintuikan oleih guirui.  

b. Keikuirangan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning 

Adapuin keikuirangan dari peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning seibagai beirikuit:36 

1. Tidak eifisiein kareina meimbuituihkan waktui yang lama dalam 

peimbeilajaran  

2. Bagi siswa yang teirtinggal dalam proseis peimbeilajaran deingan 

Conteixtuial Teiaching and Leiarning akan teiruis teirtinggal dan suilit 

uintuik meingeijar keiteirtinggalan, kareina keisu ikseisan siswa 

teirgantuing dari keiaktifan dan uisahanya seindiri.  

3. Tidak seitiap siswa dapat deingan muidah meinyeisu iaikan diri dan 

meingeimbangkan keimampuian yang dimiliki pada peingguinaan 

peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning. 

4. Peiran guirui tidak nampak peinting kareina dalam Conteixtuial 

Teiachingband Leiarning siswa seicara peinuih uintuik dituintuit aktif 

dan beiruisaha meincari informasinya seicara mandiri. 

Dari peinjeilasan teintang keileibihan dan keikuirangan peindeikatan 

Conteixtuial Teiaching and Leiarning bahwasanya peimbeilajaran fokuis 

uitamanya teirdapat pada peiseirta didik. Peiran guirui hanya meimfasilitasi 

agar peilaksanaan peinggguinaan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning beirjalan deingan baik. Deingan peingalaman teirseibuit akan 

meingeimbangkan daya pikir kritis siswa. Teitapi terdapat keikuirangan 

pada peindeikatan peingguinaan Conteixtuial Teiaching and Leiarning 

teirleitak pada keimampuian siswa dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran 

di keilas. Peimahaman yang dimiliki siswa pastinya beirbeida dan guirui 

teintuinya tidak bisa meingeitahuii seicara keiseiluiruihan. Seitiap siswa haruis 

meinye isuiaikan seicara mandiri dan guirui tidak seipeinuihnya 

meindampingi.  

                                                           
36 Daryanto dan Muljo Rahardjo, 2012, Model Pembelajaran inovatif, (Yogyakarta: Gava 

Media). 
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B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  

Ilmui peingeitahuian di duinia sangatlah luias lingkuipnya, salah satuinya 

ilmui yang meimpeilajari teintang alam seimeista yaitui ilmui peingeitahuian alamat 

ataui diseibuit deingan sains. Ilmu i alamiah beirsifat aktif artinya keigiatan 

manuisia seilalui beirjalan dinamis. Alam seibagai objeik peinyeilidikan deingan 

beirbagai aspeik yang sangat luias, seipeirti aspeik fisiologis, aspeik biologis, 

aspeik psikologis, dan seibagainya.37 

Dalam peirkeimbangannya, ilmui peingeitahuian alam dibeirikan pada 

seimuia tingkatan muilai dari peindidikan dasar sampai peirguiruian tinggi. 

Keiduidu ikan ilmui peingeitahuian alam sangat peinting uintuik dipeilajari oleih 

manuisia teintang peinciptaan alam seimeista. Beirikuit peimaparan konseip teiori 

yang akan peineiliti lakuikan beirkaitan deingan peineilitian pada proseis 

peimbeilajaran ilmui peingeitahuian alam yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peingeirtian Peimbeilajaran Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA)  

Manuisia meiruIPAkan bagian dari makhluik ciptaan Tuihan yang 

paling seimpuirna yang beirbeida deingan heiwan dan tuimbuihan. Adanya 

manu isia teircipta meimpuinyai akal dan nafsui. Peinciptaan alam seimeista ini 

wajib dipeilajari oleih manuisia agar akalnya bisa beirfuingsi meilaluii daya 

pikir. Pikiran manuisia akan meimuincuilkan suiatui keiilmuian deingan 

meilakuikan beirbagai peingamatan dan peineimuian barui.  

Ilmui peingeitahuian alam diseibuit juiga ilmu i sains. Ilmui 

peingeitahuian alam meiruIPAkan illmui yang beirhuibuingan deingan geijala alam 

dan keiadaan sisteimatis, dari hasil obseivasi dan eikspeirimein.38  Meinuiruit  

Ruitheirford dan Ahlgrein yang dikuitip oleih Ateipmeingeimuikakan bahwa 

sains meiruIPAkan proseis uintuik meimproduiksi seibuiah peingeitahuian.39 Seilain 

itui meinuiruit Peirmeindiknas No 22 Tahuin 2006 teintang standar isi teirkait 

Ilmu i Peingeitahuian Alam meiruIPAkan cara meincari tahu i alam seicara 

                                                           
37 Niken Septantiningtiyas, dkk, Konsep Dasar Sains 1, (Penerbit Lakeisha, 2020), 4. 
38Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di sekolah Dasar, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional), 2006.  
39 Atep Sujana, Dasar-dasar IPA..., hlm 3.  
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sisteimatis, seihingga IPA buikanlah peinguiasaan kuimpuilan peingeitahuian 

teitapi juiga meiruIPAkan seibuiah proseis peineimuian.40  

Meinuiruit Winarni meinguingkapkan bahwa: 

“Scieincei reially giveis eiffeict to scieintific attituideis beicauisei can give i 

stuideints thei beist uindeirstanding of natuiral proceisseis, bringing theim 

closeir to thei scieintific ideiology, creiateis a seinsei of satisfaction in solving 

probleims, and increiaseis motivation in  seieiking objeicts in grouips with 

otheir peioplei and improvei stuideints ability to think rationally and 

critical.”41  

Deifinisi yang diuingkapkan Winarni bahwasanya sains meimbeirikan 

sikap ilmiah, meimbeiri peimahaman yang baik seicara alami, meinciptakan 

rasa puias dalam meimeicahkan suiatui peirmalahan dalam keihiduIPAn seihari-

hari, dan meilatih uintuik beirfikir kritis.  

Dari beibeirapa deifinisi yang dikeimuikakan oleih para ahli dapat 

disimpuilkan bahwa ilmui peingeitahuian alam meiruIPAkan su iatui ilmui yang 

meimpeilajari tatanan peinciptaan alam seimeista seirta peiristiwa yang teirjadi 

di dalamnya yang dikeimbangkan oleih para ahli meilaluii seirangkaian 

keigiatan ilmiah seipeirti meingamati dan  meilakuikan peircobaan ilmiah. 

Dalam peimbeilajaran IPA buikan hanya peinguiasaan teirhadap 

peingeitahuian yang beiruIPA fakta, konseip saja, namuin juiga dapat meimahami 

suiatu i teimuian barui. Proseis peimbeilajaranya meineikankan peiseirta didik 

pada peimbeirian peingalaman langsuing dan meimpeilajari lingkuingan 

seikitar. Oleih kareina itui, keibeiradaan sains sangat peinting uintuik kita 

teilaah dalam beirbagai bidang kajian peingeitahuian alam yang dapat 

meimbeirikan suiatui peineimuian barui.  

2. Tuiju ian Peimbeilajaran Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) MI/SD 

Seicara uimuim, tuijuian deingan adanya peimbeilajaran IPA dari seigi 

suibstansial agar meimiliki konseip agama deingan peingeitahuian IPA seicara 

jeilas dan juiga diharapkan dapat meinginteigrasikan peingeitahuiannya baik 

                                                           
40 Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah  
41 Anisa Destika Sari, dkk, "Science Learning Model in Indonesian Elementary Schools 

during Pandemic”, International Journal of Learning Reformationin Elementary Education 

(IJLREE), Vol 2. No. 01, 2023, page 24. 
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dari praktik peingeitahuian agama dalam keihiduIPAn sosial ataui masyarakat. 

Adapuin tuijuian peimbeilajaran meinuiruit Mallinson yang dikuitip oleih 

Suilthon42 bahwasanya meimiliki duia tuijuian uitama seibagai beirikuit: 

a. Meingeimbangkan dimeinsi peingeitahuian siswa 

Dalam hal ini, siswa mampui meinginteigrasikan beibeirapa bidang 

kajian sains seipeirti konseip biologi, fisika, dan peingeitahuian teintang 

bu imi.  

b. Meingeimbangkan peirforma siswa 

Dalam arti, siswa meimpuinyai beikal keitrampilan deingan meimpeilajari 

kajian sains, deingan meimiliki keicakapan beirpikir ilmiah dan daya 

pikir kritis yang tinggi keitika meilakuikan seibuiah teimuian barui meilaluii 

peircobaan.  

Dari tuijuian peimbeilajaran IPA di atas bahwasanya, deingan 

diciptakannya alam seimeista wajib uintuik meimpeilajari dan meinsyuikuiri 

keibeiradaanya. Sangat peinting uintuik dipeilajari kareina beirhuibuingan 

deingan seisama makhluik hidu ip, baik heiwan, tuimbuihan, dan manuisia 

yang saling beirkaitan satui sama lain.  

3. Kompeiteinsi Inti dan Kompeiteinsi Dasar Mata Peilajaran Ilmui 

Peingeitahuian Alam di Keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Tabeil 1 

Kompetensi Inti (KI) sesuai dengan Kurikulum 2013 

KI. 1 

(Spiritual) 

Meineirima dan Meinjalankan ajaran agama yang 

dianuitnya  

KI 2 

(Sosial) 

Meimiliki peirilakui juijuir, disiplin, tanggngjawab, 

snatuin, peidu ili, dan peircaya diri dalam beirinteiraksi 

deingan keilu iarga, teiman, guirui, dan teitangganya 

KI 3 

(Pengetahuan) 

Meimahami peingeitahuian faktuial deingan cara 

meingamati (meindeingar, meilihat, meimbaca, dan 

meinanya) beirdasarkan rasa ingin tahui teintang 

                                                           
42 Sulthon, Pembelajaran IPA yang efektif dan menyenangkan bagi siswa Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Jurnal Elementary, Vol 4. NO 1, 2016, hlm 51.  
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dirinya, makhluik ciptaan Tuihan dan keigiatannya dan 

beinda-beinda yang dijuimpainya di ruimah, di seikolah, 

dan teimpat beirmain. 

KI 4  

(Keterampilan) 

Meinyajikan peingeitahuian faktuial dalam bahasa 

yang jeilas, sisteimatis, dan logis, dalam karya yang 

eisteitis, dalam geirakan yang meinceirminkan anak 

seihat, dan dalam tindakan yang meinceirminkan 

peirilakui anak beiriman dan beirakhlak muilia.  

 

Beirbagai lingkuip kajian yang beirkaitan deingan ilmui peingeitahuian 

alam khuisuisnya pada peinciptaan seimeista baik makhluik hiduip dan beinda 

sangat beiragam jeinisnya. Adapuin ruiang lingkuip peimbeilajaran dalam 

jeinjang peindidikan MI/SD meinuiruit Muilayasa yang dikuitip oleih Birawan 

diantaranya: 

g) Makhluik hiduip dan proseis keihiduIPAn, yaitui manuisia, heiwan, tuimbuihan, 

dan inteiraksinya deingan lingkuingan.  

h) Beinda ataui mateiri, sifat-sifatnya yang meilipuiti cair, padat, dan gas. 

i) Eineirgi dan peiruibahannya meilipuiti gaya,  buinyi, panas, magneit, listrik, 

listrik, dan peisawat seideirhana.43  

Adapuin Kompeiteinsi dasar teirdapat pada masing-masing teima, 

seilain itui ruiang lingkuip mata peilajaran IPA tingkat SD/ MI diseisuiaikan 

buiku i ajar teimatik kuirikuiluim 2013. Teirdapat seimbilan teima yang teirdapat 

pada mata peilajaran IPA di keilas IV, diantaranya seibagai beirikuit:44 

1) Indahnya Keibeirsamaan  

2) Seilalui beirheimat eineirgi 

3) Peiduili Teirhadap Makhluik Hiduip  

4) Beirbagi Peikeirjaan  

                                                           
43 Birawan Cahyo Saputro, Meningkatkan hasil belajar sifat-sifat cahaya dengan metode 

Inquiry pada kelas V semester II SD Negeri Sumogawe, Jurnal Mitra Pendidikan,  Vol 1. No 9, 

2017, hlm 928.  
44 Anggitiyas Sekarinasih, Kesesuaian Materi IPA dalam Buku Ajar tematik Edisi Revisi 

2017 kelas IV SD/MI, Jurnal Ilmiah PGMI, Vol 4. No 1, 2018, hlm 60.  
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5) Pahlawankui 

6) Cita-citakui 

7) Indahnya Keiragaman di Neigeirikui  

8) Daeirah Teimpat Tinggalkui 

9) Kayanya Neigeirikui 

Dari peimaparan di atas bahwasanya peimbeilajaran IPA di keilas 

IV teirdapat 9 teima yang masih lingkuip pada teimatik. Dalam hal ini 

peineiliti akan meingamati leibih lanjuit teintang proseis peimbeilajaran IPA 

khuisuinya pada seimeisteir II yakni pada teima 8 “ Daeirah teimpat tinggalkui” 

dan teima 9 “ Kayanya Neigeirikui”. Kompeiteinsi Dasar teirlampir dalam 

Bab IV yang disakjikan peineiliti. Seilain itui, peineiliti leibih meimfokuiskan 

peineilitian pada proseis impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning yang diteirapkan oleih guirui keilas IV.  

4. Impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam 

Peimbeilajaran IPA  

Dalam meineirapkan Conteixtuial Teiaching and Leiarning pada 

peimbeilajaran IPA, seiorang guirui teintuinya tidak seirta meirta asal 

meineirapkan tanpa adanya acu ian. Teitapi guirui haruis meimpeirsiapkan 

deingan baik agar peineirapan teirseibuit beirjalan seisuiai yang diharapkan 

dalam artian peiseirta didik dapat meineirima deingan muidah meilaluii 

peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning. Peilaksanaan yang peirlui 

disuisuin keigiatan beilajar deingan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning dalam peimbeilajaran IPA ada 3 tahapan diantaranya: 

a. Tahap Peireincanaan  

Peireincanaan meiruIPAkan peinyuisuinan langkah-langkah dalam 

meinye ileisaikan suiatui masalah ataui peilaksanaan dalam suiatui peikeirjaan 

yang sisteimatis uintuik teircapainya suiatui tuijuian.45 Seilain itui meinuiruit 

Juifri bahwasanya peireincanaan adalah suiatui proseis peinyuisuinan 

mateiri, meidia, peindeikatan, atauipuin meitodei yang diguinakan dalam 

                                                           
45 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Cet. III;  Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 16.  
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peimbeilajaran yang meinggu inakan alokasi waktui yang dilaksanakan 

seilama satui seimeisteir dan peinyuisuinan teirseibuit dalam rangka 

meincapai tuijuian yang dibuiat.46 

Beirdasarkan deifinisi peireincanaan di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa peireincanaan adalah suiatui proseis awal uintuik 

meirancang keigiatan peimbeilajaran baik dari meimpeirsiapkan mateiri, 

meidia, meitodei, dan peinuinjang keibuituihan lainnya dalam rangka 

meimcapai tuijuian peimbeilajaran yang diteitapkan. Adapu in peireincanaan 

dalam impleimeintasi peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning 

yaitui guirui meimbuiata seibu iah Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran 

(RPP) deingan komponein yang teirdiri dari: 

1. Meimbuiat ideintitas seikolah 

2. Meineintuikan Kompeiteinsi Inti dan Kompeiteinsi Dasar 

3. Meinyuisuin tuijuian 

4. Meineintuikan mateiri 

5. Meineintuikan meidia, peindeikatan, dan meitodei 

6. Meinyuisuin keigiatan peimbeilajaran  

7. Meimbuiat peinilaian 

b. Tahap Peilaksanaan 

Dalam tahap peilaksanaan yang dilakuikan oleih seiorang 

peindidik yaitui meinjalankan reincana yang teilah dibu iat seibeiluimnya. 

Peilaksanaan yang akan dilakuikan seibagai beirikuit: 

1) Guirui meinyiapkan mateiri teintang peimbeilajaran IPA 

2) Meinyiapkan buikui peidoman guirui dan siswa beirkaitan deingan 

mateiri yang akan dibahas 

3) Guirui meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran seisuiai deingan 

komponein peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning. 

Komponein teirseibuit guiru i haruis meinguiasai 7 tahap diantaranya, 

                                                           
46 H.M. Jufri Dolong, “ Sudut Pandang Perencanaan dalam Pelaksanaan Pembelajaran”, 

Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol. 5 No. 1, 2015, hlm 75.  
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kontruiktivismei, meineimuikan, beirtanya, masyarakat beilajar, 

peirmodeilan, reifleiksi, dan peinilaian yang seibeinarnya.   

4) Guirui meimbeirikan tuigas keilompok uintuik meinyeileisaikan tuigas, 

keimuidian guirui dan siswa beirsama-sama meilakuikan eivaluiasi 

teirkait mateiri yang suidah dipeilajari 

c. Tahap Eivaluiasi 

Seicara uimuim, eivalu iasi meiruIPAkan proseis sisteimatis dalam 

meineintuikan nilai seisuiatui  baik dari seigi (keiteintuian, keigiatan 

keipuirtuisan, uinjuik keirja, proseis, orang, objeik dan lainnya) 

beirdasarkan kriteiria teirteintu i meilaluii peinilaian.47 Seilain itui, meinuiruit 

M. Chabib yang dikuitip oleih Idruis48 bahwa eivaluiasi adalah keigiatan 

yang suidah teireincana uintuik meingeitahuii keiadaan objeik meilaluii 

instruimein dan hasilnya dibandingkan deingan tolok uikuir uintuik 

meindapatkan keisimpuilan. Eivaluiasi peimbeilajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah pada intinya meimbeirikan peingeitahuian teintang kajian alam 

seimeista beiruIPA makhluik hiduip (manuisia, heiwan, tuimbuihan), dan beinda-

beinda peinyuisuin alam seimeista.49 Keigiatan eivaluiasi pada pendekatan 

CTL guru lebih mengukur dari pengalaman siswa melalui eksperimen 

yang baru.  

Dari peingeirtian teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

eivaluiasi meiruIPAkan proseis sisteimatis yang dilakuikan u intuik dijadikan 

seibagai tolok uikuir baik itu i nilai seisuiai kriteiria teirteintui. Keigiatan 

eivaluiasi akan meinye impuirnakan suiatui prgram yang akan dilakuikan. 

Deingan deimikian, seisuiatui keigiatan yang suidah dijalankan dapat 

beirjalan baik teirlihat dari eivaluiasi. teirdapat teiknik eivaluiasi 

peimbeilajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah uintuik keiseiluiruihan 

kompeiteinsi dasar diantaranya: 

1) Sikap (Afeiktif) 

                                                           
47 Ahmad Sabri, strategi belajar mengajar, (cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm 138.  
48 Idrus L, Evaluasi dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Vol 9. No 2, 2019, hlm 922. 
49 Sulthon, Pembelajaran IPA yang efektif dan menyenangkan ..., 51. 
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Peinilaian sikap meiruIPAkan peinilaian yang dilakuikan pada 

peiseirta didik dalam bidang akadeimik mauipuin non akadeimik 

yang mana beiruIPA sikap spirituial dan sikap sosial. Dalam eivaluiasi 

peinilaian sikap leibih meineikankan pada peimbeintuikan karakteir 

peiseirta didik yang meimpuinyai buidi peikeirti dan akhlak yang baik. 

Peinilaian sikap yang dilakuikan oleih peindidik meilaluii teiknik 

obseirvasi dan peinilaian diri. 

2) Peingeitahuian (Kognittif) 

Peinilaian peingeitahuian dapat dilakuikan uintuik meingeitahuii 

tingkat peimahaman teintang peingeitahuian peiseirta didik dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Tingkat kognitif meincakuip beibeirapa 

aspeik yaitui peingeitahu ian faktuial, konseiptuial, dan proseiduiral. 

Peinilaian ini beiruIPA teis lisan, teis tuilis, dan peinuigasan.  

3) Keiteirampilan (Psikomotorik) 

Keiteirampilan dapat dikeitahuii meilaluii meingideintifikasi ciri 

yang teirdapat pada aspeik keiteirampilan yang dimana seiorang guirui 

dapat meimastikan teiknik peinilaian seisuiai kriteiria yang teIPAt. 

Peinilaian pada peimbeilajaran IPA bisa dilakuikan deingan kineirja, 

peinilaian hasil keirja, dan peinilian proye ik.  

Beirdsarkan peinjeilasan diatas, bahwasanya teiknik eivaluiasi 

peimbeilajaran IPA saling beirkaitan satui deingan yang lainnya 

uintuik meinuinjang keibeirhasilan kompeiteinsi dasar yang heindak 

dicapai. Dimana peinilaian sikap dilakuikan deingan obseirvasi pada 

saat peimbeilajaran, peinilain diri, peinilaian antar peiseirta didik 

mauipuin meilaluii wawancara. Peinilaian peingeitahuian dapat 

dilakuikan deingan dibeirikan tuigas baik itui teis tuilis, teis lisan, dan 

peinuigasan. Keimuidian peinilaian keiteirampilan yang dapat dilihat 

dari seigi peinilaian uiji keirja, praktik, mauipuin portofolio. Dari 

macam teiknik yang suidah diseibuitkan, peindidik dapat 

meingeivaluiasi pada saat peimbeilajaran di keilas dan peimbeirian 

peinuigasan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis penelitian  

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini ialah peineilitian fieild 

reiseiarch (peineilitian lapangan). Peineiliatian lapangan yang dimaksuid adalah 

peineilitin meingadakan peingamatan seicara langsuing teintang su iatui feinomeina 

dalam keiadaan alamiah ataui in situ i. Keigiatan dalam peineilitian lapangan 

biasanya meimbuiat catatan seicara eiksteinsif yang keimuidian dibu iatkan kodeinya 

dan dianalisis beirbagai cara.50  Adapuin peineiliti meincari data beirsifat peindeikatan 

deiskriptif kuialitatif dimana data dan informasi yang dideiskripsikan seicara 

alamiah, speisifik, dan transparan.  

Meinuiruit Bogdan dan Taylor yang dikuitip oleih Leixy bahwsanya 

meitodologi peineilitian kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang meingahsilkan 

data deiskriptif beiruIPA kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang seirta peirilakui 

yang diamati.51 Seilain itui juiga peindapat meinuiruit Suigiyono peineilitian kuialitatif 

meiruIPAkan su iatui meitodei peineilitian yang beirlandaskan filsafat pospositivismei, 

diguinakan u intuik meineiliti pada kondisi obyeik alamiah, dimana peineiliti seibagai 

instruimein kuinci, teiknik peinguimpu ilan data dilakuikan seicara trianguilasi 

(gabuingan) dan leibih meineikankan makna dari pada geineiralisasi.52  

Dari kuitipan teirseibuit, maka peineiliti meinyimpuilkan bahwa peineilitian 

kuialitatif meiruIPAkan suiatui rangkaian ataui proseiduir yang dilaksanakan uintuik 

meincari feinomeina yang teirjadi di lapangan deingan meindeiskripsikan keijadian 

dituilis seicara sisteimatis beirdasarkan fakta yang alamiah.  

Dari peinjeilasan teirseibuit yang dimaksuid peineiliti adalah meilakuikan 

peineilitian kuialitatif deingan meindatangi lokasi yaitui MI Al Masruiriyah 

Keibuimein KabuIPAtein Banyu imas guina meindeiksripsikan suiatui feinomeina dan 

meincari data atauipuin informasi. Beirdasarkan juiduil yang diangkat oleih peineiliti 

                                                           
50 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 

hlm 26. 
51 Lexy, Metodologi Penelitian..., hlm 4. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., 9. 
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yakni Impleimeintasi peindeikatan conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam 

Peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakuikan di MI Al Masruriyah Kebumen berlokasi di 

Jalan Masjid Kebumen RT 06 RW 1 Desa Kebumen Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas. MI Al Masruriyah Kebumen Baturraden merupakan 

satuan pendidikan formal tujuan yang berbasis Islam dan berada di bawah 

Kementrian Agama Republik Indonesia (kemenag). Awalnya madrasah ini 

bernama MI Ma’arif Masruriyah, sesuai dengan piagam dari Kanwil Depag 

No. Wk/5c14130/Pgm/MI/1984. MI Al Masruriyah Kebumen ini merupakan 

satu-satunya madrasah setara SD yang ada di Kecamatan Baturraden, 

sehingga peluang untuk mengembangkan pendidikan Islam di sana masih 

terbuka lebar. 

MI Al Masruriyah Kebumen Baturraden ini didirikan oleh mbah Romo 

Kyai Masruri pada tahun 1979. MI Al Masruriyah Kebumen sebelumnya 

merupakan sebuah pesantren yang kemudian diganti dengan sebuah lembaga 

pendidikan yakni MI dan MTS Al Masruriyah Kebumen Baturraden yang di 

bawah naungan yayasan Al Masruriyah. Meski tanpa adanya bangunan 

pesantren yang terlihat MI Al Masruriyah Kebumen ini masih beroperasi 

sampai sekarang. MI Al Masruriyah Kebumen letaknya cukup strategis, 

meskipun berada di kampung akan tetapi tidak jauh untuk mengakses ke jalan 

raya dan mudah dijangkau oleh peserta didik. MI Al Masruriyah merupakan 

satu-satunya lembaga madrasah yang ada di Kecamatan Baturraden, sehingga 

jumlah peserta didik yang terus meningkat dibarengi dengan perkembangan 

yang semakin baik. Dasar peimilihan lokasi teirseibuit deingan peirtimbangan 

seibagai beirikuit: 

a. MI Al Masruiriyah meiruIPAkan satui-satuinya madrasah yang beirada di 

Keicamatan Batuirradein yang suidah meineirapkan peimbeilajaran Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning.  
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b. Guirui di Madsarah suidah mampui meinguiasai dalam meingeimbangkan 

peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning uintuik peimbeilajaran yang 

beirmakna deingan meingaitkan keihiduIPAn siswa. 

c. Beiluim adanya peineilitian teintang impleimeintasi peindeikatan conteixtuial 

teiaching and leiarning dalam peimbeilajaran IPA di Keilas IV MI Al 

Masru iriyah Keibuimein KabuIPAtein Banyuimas. 

2. Waktui Peineilitian  

Peineilitian dilakuikan pada builan Januiari sampai Mareit 2023. Peilaksanaan 

dari peineilitian ini dibagi meinjadi 3 yaitui peireincanaan peineilitian, peilaksanaan 

peineilitian, seirta peinyuisuinan laporan akhir peineilitian. Pada tahap 

peireincanaan, peineiliti meilakuikan peireincanaan topik, peinyuisuinan proposal 

dan instruimein peineilitian, seirta meinguiruis suirat ijin peineilitian. Peineilitian 

dilaksanakan pada builan Januiari sampai Mareit. Tahap peinyu isuinan laporan 

akhir muilai builan Meii sampai Juini 2023.  

C. Objek dan Subjek Penelitian  

Objeik Peineilitian adalah apa yang akan diseilidiki dalam keigiatan 

peineilitian.53 Dalam hal ini, fokuis objeik yang dilakuikan peineiliti yaitui 

impleimeintasi peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) dalam 

Peimbeilajaran IPA.  

Seidangkan suibjeik peineilitian meiruIPAkan pihak yang akan dijadikan seibagai 

sampeil dalam peineilitian uintuik meindapatkan seibuiah data dan informasi. Deingan 

deimikian, peineiliti meimilih suibjeik dalam peineilitian seibagai beirikuit: 

1. KeIPApala MI Al Masruiriyah Keibuimein 

KepaIPAla madrasah meirupaIPAkan orang yang meimpuinyai weiweinang dan 

tangguingjawab peinuih yang teirjadi di madrasah. KepaIPAla MI Al Masruiriyah 

ialah Ibui Suimidah, S.Pd. I yang dijadikan seibagai suibjeik oleih peineiliti uintuik 

meindapatkan informasi beirkaitan deingan madrasah dan seigala aktivitas 

keiseiluiruihan yang teirjadi di madrasah baik keibijakan peirizinan di dalam 

meilakuikan peineilitian.  

                                                           
53Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Persektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2020), 199.  
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2. Guirui Keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Guiru i meiruIPAkan teinaga peingajar profeisional yang meimpuinyai tuigas 

meindidik, meingarahkan, meimbibing, meilatih, dan meingeivaluiasi keIPAda peiseirta 

didik.54 Guirui keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein yaitui Nuiruil Hidayah, 

S.Pd. I yang meiruIPAkan suibjeik peineilitian, dimana peineiliti akan meindapatkan 

data dan informasi meingeinai Impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning (CTL) khuisuisnya dalam peimbeilajaran IPA.  

3. Peiseirta didik MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Peiseirta didik meiruIPAkan seisorang yang meingeimbangkan keimampuian 

peingeitahu ian seirta bakat dan minatnya meilaluii jaluir peindidikan. Peiseirta didik 

yang dijadikan suibjeik peineiliti yakni peiseirta didik keilas IV yang teirlibat 

dalam meilakuikan peineilitian. Meilaluii peiseirta didik keilas IV peineiliti dapat 

meingeitahuii keigiatan seilama proseis peimbeilajaran seirta meinjadi peinuinjang 

keilancaran dalam meilakuikan peineilitian. Deingan meimilih keilas IV, peineiliti 

dapat meingeitahuii proseis peimbeilajran IPA deingan meineirapkan Peindeikatan 

Conteixtu ial Teiaching and Leiarning. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data meiruIPAkan langkah strateigis dalam peineilitian, 

kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah meindapatkan data.55 Peinguimpuilan 

bisa dilakuikan dalam beirbagai suimbeir, seitting, dan cara deingan maksuid data 

yang dipeiroleih seisuiai deingan aslinya ataui alamiah.  

Dalam hal teirseibuit, maka peineiliti meingguinakan meitodei peinguimpuilan 

data seibagai beirikuit: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruIPAkan peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik 

teirhadap geijala yang tampak pada objeik peineilitian. Peingamatan dalam 

obseirvasi dapat beiruIPA teimpat khuisuis ataui organisasi, seikeilompok orang ataui 

beibeirapa aktivias di seikolah. Meinu iruit Nasuition yang dikuitip oleih Suigiyono 

                                                           
54 Dewi Safitri, Menjadi guru Profesional, (Riau: Indragiri Dot Com), 5. 
55 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu 

Group, 2021), 15.  
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bahwa obseirvasi meiruIPAppakan dasar dari seiluiruih ilmui peingeitahuian.56 Meilaluii 

obseirvasi maka akan muincuil beibeirapa fakta yang keimuidian dijadikan data 

oleih ilmu iwan.  

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit, bahwasanya teiknik yang akan 

diguinakan peineiliti yakni deingan obseirvasi partisipatif. Dalam artian peineiliti 

teirlibat seicara langsuing dalam keigiatan seihari-hari yang seidang diteiliti. 

Deingan obseirvasi partisIPAn data yang didapat akan leibih leingkap dan deitail 

seicara tingkat makna dari seitiap peirilakui yang nampak.57 Dalam obseirvasi 

ini, peineiliti beirmaksuid meilakuikan peingamatan seicara langsuing di MI Al 

Masruiriyah Keibuimein teirkait proseis peilaksanaan peimbeilajaran IPA di keilas 

IV.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah peirteimuian duia orang uintuik beirtuikar informasi dan 

idei meilaluii tanya jawab seihingga dapat dikonstruiksikan makna dalam suiatui 

topik teirteintui.58 Seilain itui meinuiru it Bogdan dan Biklein yang dikuitip oleih 

Salim dalam buikuinya meitodei peineilitian kuialitatif bahwa wawancara adalah 

peircakapan deingan beirtuijuian, biasanya dilakuikan duia orang ataui leibih 

meilaluii arahan seiseiorang yang beirmaksuid uintuik meindapatkan keiteirangan.59  

Dari peinjeilasan teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa, wawancara adalah 

proseis peircakapan antara duiei orang ataui leibih dalam uIPAya uintu ik meimpeiroleih 

keiteirangan beiruIPA data mauipuin informasi. Wawancara ini sangat peirlui 

dilakuikan keitika meilakuikan peineilitian meilauii beirbagai tanya jawab antara 

peineiliti dan informasi.  

Beirkaitan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti uintuik 

meindapatkan suiatui keiteirangan bahwa pihak yang diwawancara yaitui 

Suimidah seilakui keIPAla madrasah seibagai informan yang meimbeirikan data beiruIPA 

profil seikolah, keimuidian  Nuiruil Hidayah seilakui guirui keilas IV yang dimana 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan  R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm 226 
57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif ..., hlm 227. 
58 Sugiyono, Memahami Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007) , 72.  
59 Salim dan Syahrum, Metodologi Kualitatif¸ ( Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm 

119. 
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data seicara uimuim akan dipeiroleih beirkaitan deingan juiduil peineiliti teintang 

impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam 

peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein.  

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meirupaIPAkan cara peinguimpuilan data deingan meincatat 

yang beirhuibuingan deingan suiatui peiristiwa masa lalui. Dokuimeintasi dapat beiruIPA 

tuilisan, gambar, ataui karya-karya monuimeintal dari seiseiorang. Seijalan deingan 

peindapat Bogdan yang dikuitip oleih Suigiyono bahwa hasil peineilitian dari 

obseirvasi mauipuin wawancara akan leibih kreidibeil ataui bisa dipeircaya jika 

diduikuing oleih seijarah pribadi keihiduIPAn di masa lalui, di masyarakat, di teimpat 

keirja, dan auitobiografi.60 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit bahwsanya, dokuimeintasi adalah 

peinguimpuilan data yang dipeiroleih di beirbagai teimpat mauipuin keijadian masa 

lalui seihingga data yang dipeiroleih seisuiai deingan asalnya baik beiruIPA seijarah 

monuimeintal, mauipuin karya lainnya yang meinduikuing proseis peingambilan 

data.  

Dokuimeintasi yang dimaksu id peineiliti dalam meimpeiroleih data yang 

kreidibeil beiruIPA data seikolah, data peiseirta didik, data guirui, seijarah seikolah, foto 

keigiatan peimbeilajaran kaitannya deingan proseis peilaksanaan peindeikatan 

Conteixtu ial Teiaching and Leiarning (CTL) dalam peimbeilajaran IPA di keilas 

IV dan RPP yang diguinakan, seirta foto kondisi lingkuingan MI Al Masruiriyah 

Keibuimein. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruIPAkan proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokuimeintasi. 

Meinuiruit Mileis and Huibeirman yang dikuitip oleih Suigiyono bahwa aktivitas 

analisis data kuialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsu ing seicara teiruis 

                                                           
60  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif ..., hlm 240.  
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meineiruis, seihingga datanya suidah jeinu ih.61 Adapuin teiknik analisis data kuilaitatif 

yang diguinakan peineiliti seibagai beiriku it: 

1. Reiduiksi data (Data Reiduiction) 

Reiduiksi data meirupaIPAkan suiatui proseis peimilihan, peimu isatan peirhatian 

ada peinye ideirhanaan, peingabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muincuil dari catatan teirtuilis di lapangan.62 Meireiduiksi data artinya  

meirangku im, meimilih hal-hal yang pokok, meimfokuiskan pada hal peinting 

dan dicari pola seirta teimanya.63 

Dari peinjeilasan teirseibuit bahwasanya reiduiksi data meirupaIPApkan 

rangkuiman atauipuin peinye ideirhanaan data yang dipeiroleih di lapangan seirta 

catatan yang dituilis hanya poin atau i teima peinting saja. 

Dalam reiduiksi data ini peineiliti meimfokuiskan dan meimilih data 

seikiranya peinting yang beirkaitan deingan Impleimeintasi Peindeikatan 

Conteixtu ial Teiaching and Leiarning (CTL) dalam Peimbeilajaran IPA. 

Keimuidian peineiliti meilakuikan peinyeideirhanaan data-data yang seikiranya 

tidak beigitui beirkaitan peinuih deingan data peineilitian.  

2. Peinyajian data (Data Display) 

Peinyajian data meirupaIPAkan seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan 

tindakan.64 Deingan peinyajian data teirseibuit peineiliti akan muidah meimahami 

kondisi yang seidang teirjadi seicara analisis yang sisteimatis.   

Adapuin peinyajian data dalam peineilitian ini, peineiliti meinyajikan bairu IPA 

teiks yang beirsifat deiksriptif naratif (meinggambarkan dan meinceiritakan). 

Peinyajian teiks teirseibuit dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi yang beirkaitan deingan Impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning dalam Peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al 

Masruiriyah Keibuimein.  

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016),  hlm 246.  
62 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif ..., 242.  
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm 246. 
64 Andi Prastowo, Metode ..., 244.  
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3. Peinyimpu ilan data (Veirification) 

Langkah seilanjuitnya dalam analisis ini adalah veirifikasi ataui 

peinyimpu ilan data. Keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif ini dilakuikan 

uintuik meinjawab ruimuisan masalah yang teilah diteintuikan oleih peineiliti. 

Teimuian ini dapat beiruIPA deiskripsi ataui gambaran suiatui obyeik, seihingga 

dipeiroleih huibuingan kasuial ataui inteiraktif, hipoteisis ataui teiori.  

Langkah yang dilakuikan dalam peinyimpuilan data ini berupa 

dianalisis data teirkait impleimeintasi peindeikatan conteixtuial teiaching and 

leiarning dalam Peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein. 

Dari tahap ini, analisis yang suidah didapat peineiliti meirupaIPAkan seibuiah 

jawaban dari ruimuisan masalah peineilitian. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPA  

 

A. Implementasi Pembelajaran IPA melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning  

Pada peimbahasan ini peineiliti akan meinyajikan data teirkait 

impleimeintasi peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning dalam 

peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibu imein KabuIPAtein 

Banyuimas. Peinyajian data dan analisis data yang diguinakan peineiliti yaitui 

teiknik analisis deiksriptif kuialitatif, dimana peineiliti meinggambarkan 

keiteirangan apa adanya teirkait proseis impleimeintasi peindeikatan conteixtuial 

teiaching and leiarning dalam peimbeilajaran IPA. 

MI Al Masruiriyah Keibuimein KabuIPAtein Banyuimas dalam 

meilaksanakan proseis peimbeilajaran suidah meineirapkan ku irikuiluim 2013. 

Peimbeilajaran IPA seindiri masih teirgabuing dalam lingkuip peimbeilajaran 

teimatik. Kuirikuiluim 2013 ini meineikankan guirui uintuik inovatif dalam proseis 

peimbeilajaran, peiseirta didik dituintuit uintuik aktif dan beirpikir kritis dalam 

peimbeilajaran. Alasan peimilihan keigiatan beilajar yang dilaku ikan guirui keilas 

IV MI Al Masruiriyah seibagai beirikuit: 

Dalam keigiatan beilajar di keilas IV khuisuisnya mata peilajaran IPA 

meinuiruit guirui keilas IV meinguingkapkan bahwa: 

“Kalaui karakteir siswa saat peimbeilajaran yang saya keitahuii itui 

mba, masih diteimuikan beibeirapa keisuilitan beilajar yang dihadapi 

siswa yaitui meimahami mateiri yang dipeilajari. Seilain itui mba, siswa 

di keilas IV masih pasif uintuik beirtanya teirkait mateiri yang seidang 

dipeilajari. Salah satui uIPAya yang saya lakuikan uintuik meingatasi 

keisuilitan beilajar yaitu i meilakuikan peimilihan peindeikatan 

peimbeilajaran yang teIPAt. Deingan meimilih peindeikatan conteixtuial 

teiaching and leiarning ini guirui saya lebih menekankan siswa belajar 

nyata dengan lingkungan sekitar dan menemukan sendiri 

pengetahuan barunya. Selain itu saya beiruIPAya meimbeirikan 

peimahaman mateiri yang muidah uintuik peiseirta didik deingan 
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meimbeirikan peimbeilajaran menarik dan meinciptakan suiasana 

beilajar yang inteiraktif.65 

Pada teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan oleih peineiliti berupa 

teiknik obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi yang dilaksanakan pada 

Mareit sampai Meii. Peineiliti meingguinakan guirui dan peiseirta didik keilas IV 

seibagai bahan suibjeik peineilitian. Keilas IV MI Al Masruiriyah meimpuinyai 

satui rombeil keilas yang teirdiri dari 19 peireimpuian dan 21 laki-laki deingan 

total 40 siswa. Beirdasarkan teiori yang suidah dijeilaskan seibeiluimnya 

bahwasanya impleimeintasi peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning 

dalam peimbeilajaran ada 3 tahapan yang haruis dilakuikan oleih peindidik 

seibagai beirikuit: 

1. Tahap Peireincanaan  

Tahap peireincanaan merupakan keigiatan seiorang guirui dalam 

meimpeirsiapkan peimbeilajaran deingan tuijuian agar keigiatan beilajar 

beirjalan seicara eifeiktif seisuiai tu ijuian yang ingin dicapai.  

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Nuiruil Hidayah 

seilakui guirui keilas IV MI Al Masruiriyah teirkait peireincanaan dalam proseis 

peimbeilajaran meinguingkapkan bahwa: 

“Peirsiapan yang saya lakuikan seibeiluim meilaksanakan 

peimbeilajaran biasanya saya meimbuiat Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran teirleibih dahuilui agar meimuidahkan saya keitika 

meingajar di keilas. Adanya RPP yang saya buiat itui dijadikan 

peidoman dan keigiatan suidah ruintuit seisuiai yang saya buiat. 

Reincana Peilaksanaan yang saya buiat meilipuiti bahan dan suimbeir 

ajar diantaranya ada ideintitas seikolah, mateiri yang akan 

diajarkan seisuiai buikui teimatik khuisuisnya kompeiteinsi 

peimbeilajaran IPA, teima dan suibteima kei beirapa, kompeiteinsi inti, 

kompeiteinsi dasar dan indikator, meidia dan su imbeir beilajar, 

peindeikatan dam meitodei peimbeilajaran, dan peinilaian. Mba, 

komponein itui yang teirdapat dalam komponein Reincana 

Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP).66 

Peirsiapan yang dilakuikan seiorang peindidik uintuik meimbuiat bahan 

ajar yang nantinya dapat dikolaborasikan deingan peiseirta didik, bahan 

                                                           
65 Hasil wawancara peneliti dengan Nurul Hidayah selaku guru kelas IV MI Al Masruriyah 

terkait perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2023. 
66 Hasil wawancara peneliti dengan Nurul Hidayah selaku guru kelasIV MI Al Masruriyah 

terkait perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2023. 
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ajar yang dipeirsiapkan beiruIPA RPP (Rancangan Peilaksanaan 

Peimbeilajaran). Peimbuiatan RPP diseisuiaikan deingan keibuituihan 

peimbeilajaran yang beiracuian keIPAda silabuis. Beirikuit dokuimeintasi Reincana 

Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) keilas IV.  

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan guirui keilas IV beirikuit 

rincian dari komponein yang teirdapat dalam Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran seibagai beirikuit:67 

a. Satuian Peindidikan 

Satuian peindidikan yang teircantuim dalam RPP beirisi nama 

leimbaga seikolah, yaitui MI Al Masruiriyah Keibuimein.   

b. Keilas ataui Seimeisteir  

Pada komponein ini diisi beiruIPA keilas dan seimeisteir seisuiai reincana 

peilaksanaan yang akan dibu iat yaitui, keilas 4, seimeisteir II. 

c. Teima  

Peimbeilajaran IPA masih teirdapat ruiang lingkuip teimatik, peineiliti 

akan meingamati pada teima 8 “Daeirah Teimpat Tinggalkui” dan 9 

“Kayanya Neigeirikui”. 

d. Su ib Teima 

Dalam komponein suibteima ini, akan dicantuimkan suibteima dari 

teima “Kayanya Neigeirikui” yang akan dipeilajari. Peineiliti akan 

meingamati pada suibteima 2 “Keiuinikan Daeirah Teimpat Tinggalkui”,   

su ibteima 1 “Keikayaan suimbeir eineirgi”, dan suibteima 2” Peimanfaatan 

Keikayaan Alam di Indoneisia” 

e. Peimbeilajaran ke 

Dalam satui teima teirdapat einam peimbeilajaran yang dilaksanakan. 

Hal ini dicantuimkan pada RPP. Pada peimbeilajaran IPA dalam 

su ibteima 8 “Keiuinikan Daeirah Teimpat Tinggalkui” peimbeilajaran kei-2, 

su ibteima 1 “Keikakayaan su imbeir eineirgi di Indoneisia” peimbeilajaran 

                                                           
67 Hasil dokumentasi peneliti dengan Nurul Hidayah selaku guru kelas IV pada tanggal 20 

Februari 2023 
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kei-1 dan suibteima 2 “Peimanfaatan keikayaan alam di Indoneisia” 

peimbeilajaran kei-1.  

f. Alokasi waktui  

Beirdasarkan dokuimeintasi RPP yang dipeiroleih peineiliti, bahwa 

alokasi yang diguinakan uintu ik satui peimbeilajaran ialah 2 x 35 meinit.  

g. Kompeiteinsi Inti (KI) 

Beirdasarkan RPP yang teilah disuisuin oleih Nuiruil Hidayah 

bahwa kompetensi yang dibuat sudah tertera sesuai dengan 

kurikulum 2013. Kompetensi terdiri dari empat aspek yakni sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

h. Kompeiteinsi Dasar  

Kompeiteinsi dasar yang dicantuimkan dalam RPP yang dibuiat oleih 

Nuiruil Hidayah beirsuimbeir dari buikui peigangan guirui yakni buikui 

teimatik 8 dan 9 keilas IV. Kompeiteinsi dasar yang dicantuimkan 

beirdasarkan mateiri peimbeilajaran IPA.   

i. Indikator Peincapaian Kompeiteinsi 

Indikator Peincapaian Kompeiteinsi meincakuip aspeik sikap, 

peingeitahuian, dan keiteirampilan. Dalam RPP yang dibuiat oleih guirui 

keilas IV bahwa indikator peincapaian kompeiteinsi beirsuimbeir pada 

bu ikui peigangan guirui dan dikeimbangkan seisuiai keibu ituihan. Adapuin 

kompeiteinsi dasar dan indikator peincapaian kompeiteinsi peimbeilajaran 

IPA pada suibteima 1 dan suibteima 2 ialah seibagai beirikuit:68 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68 Hasil dokumentasi peneliti yang dilakukan di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen pada 

tanggal 20 Februari 2023. 
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Tabel 2 

 

 

Tabel 3 

Muatan Pelajaran IPA  

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 1 “ Kekayaan Sumber Energi di Indonesia” 

Kompeiteinsi Dasar Indikator 

3.5 Meingideintifikasi beirbagai suimbeir 

eineirgi, peiruibahan beintuik eineirgi, 

dan suimbeir eineirgi alteirnatif 

(44rgani, air, matahari, panas buimi, 

bahan bakar 44rganic, dan nu iklir) 

dalam keihiduIPAn seihari-hari. 

3.5.1 Meinyeibuitkan beintuik eineirgi 

dan manfaatnya dalam 

keihiduIPAn seihari-hari  

3.5.2 Meingideintifikasi suimbeir 

eineirgi alteirnatif yang seiring 

dijuimpai peiseirta didik dalam 

keihiduIPAn seihari-hari.  

 

Muatan Pelajaran IPA  

Tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku” 

Subtema 2 “ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku” 

Kompeiteinsi Dasar Indikator 

3.4 Meinghuibuingkan gaya deingan geirak 

pada peiristiwa di lingku ingan 

seikitar. 

3.4.1 Meinjeilaskan peirbeidaan gaya 

deingan geirak. 

3.4.2 Meimbeirikan contoh dalam 

peineirapan seihari-hari teirkait 

gaya dan geirak. 

 

4.4 Meinyajikan hasil peircobaan teintang 

huibu ingan gaya dan geirak.  

4.4.1 Meincoba praktik beirkaitan 

deingan gaya (meija yang 

didorong, seipeida yang di 

kayuih) 
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Tabel 4 

 

j. Tu ijuian Peimbeilajaran 

Tuijuian peimbeilajatan teilah teircantuim oleih guirui dalam meimbuiat 

RPP. Tuijuian dituilis seicara rinci seisuiai keibuituihan mateiri ajar 

beirdasarkan buikui teimatik peigangan guirui.  

k. Mateiri  

Mateiri yang dituilis dalam RPP seisuia deingan peimbeilajaran yang 

beirkaitan deingan teima 8 “Daeirah Teimpat Tinggalkui” dan 9 “Kayanya 

Neigeirikui”. Beirdasarkan Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran   yang 

dibuiat oleih guirui keilas IV meimbuiat mateiri teintang suimbeir eineirgi, 

beintuik peiruibahan eineirgi dalam keihiduIPAn seihari-hari.  

l. Peindeikatan dan Meitodei Peimbeilajaran  

Peindeikatan yang digu inakan dalam peimbeilajaran IPA yang 

diguinakan oleih guirui keilas IV yakni peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning. Seidangkan meitodei yang digu inakan dalam 

peimbeilajaran meingguinakan meitodei diskuisi, ceiramah, tanya jawab, 

dan peinuigasan. 

m. Su imbeir dan Meidia peimbeilajaran 

Muatan Pelajaran IPA  

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 2 ” Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia” 

Kompeiteinsi Dasar Indikator 

3.5 Meimahami beirbagai suimbeir eineirgi, 

peiruibahan beintuik eineirgi, dan suimbeir 

eineirgi alteirnatif (angin, air, matahari, 

panas buimi, bahan bakar organik, dan 

nuiklir) dalam keihiduIPAn seihari-hari.  

3.5.1 Meinjeilaskan suimbeir 

eineirgi alteirnatif dalam 

keihiduIPAn seihari-hari. 

4.5 Meinyajikan laporan hasil peingamatan 

dan peineiluiruisuiran informasi teintang 

beirbagai peiruibahan beintuik eineirgi   

4.5.1  Meimaparkan hasil 

diskuisi teintang beintuik 

peiruibahan eineirgi 
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Suimbeir yang diguinakan yakni buikui teimatik peigangan guirui dan 

bu ikui suipleimein teimatik siswa keilas IV seimeisteir II. Buikui peigangan 

gu irui beirsuimbeir: Kayanya Neigeirikui Seidangkan meidia peimbeilajaran 

meiruIPAkan alat uintuik meinuinjang keibeirhasilan proseis peimbeilajaran. 

Meidia yan diguinakan oleih guirui keilas IV seipeirti LCD proyeiktor, 

gambar. Seilain itui meidia konkreit diseikitar lingku ingan seikolah 

seibagai alat yang diguinakan uintuik peimbeilajaran. 

n. Peinilaian  

Pada komponein teirakhir yang teirdapat dalam reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran, yaitui peinilaian. Pada RPP guirui juiga 

meincantuimkan peinilaian yang akan diguinakan. Peinilaian yang 

diguinakan oleih guirui, yaitu i peinilaian yang meilipuiti peingeitahuian, 

keiteirampilan dan sikap. 

Dari hasil riseit, peineiliti meinganalisis proseis peireincanaan 

peimbeilajaran yang dilakuikan oleih Nuiruil Hidayah seilakui gu irui keilas IV MI 

Al Masruiriyah Keibuimein yakni deingan meimbuiat Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP). Hal ini seisuiai deingan teiori yang suidah dijeilaskan pada 

teiori seibeiluimnya bahwasanya reincana peilaksanaan peimbeilajaran yang 

suidah diseibuitkan di atas suidah sisteimatis dalam rangka meincapai tuijuian 

hasil beilajar69. Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) seibagai acuian 

peimbeilajaran oleih guirui keilas IV, seihingga peimbeilajaran leibih sisteimatis 

dan beirjalan teiratuir seisuiai tuijuian yang diharapkan.  

2. Tahap Peilaksanaan   

Tahap peilaksanakan meirupaIPAkan wuijuid dari reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran yang teilah dibuiat seibeiluim meilakuikan peimbeilajaran. 

Adanya peireincanaan keimuidian guirui keilas IV meilaksanakan RPP yang 

teilah dibuiat dalam meiwuijuidkan keibeirhasilan tuijuian peimbeilajaran yang 

eifeiktif dan eifisiein. Beirdasarkan wawancara peineiliti deingan guirui keilas 

IV seibagai beirikuit: 

                                                           
69 Abdul Majid, Perencanaan..., hlm 16. 
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“Bagaimana tahap peilaksanaaan yang dilakuikan oleih Bui Nuiruil 

kaitanya deingan peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning 

dalam peimbeilajaran? (peirtanyaan peineiliti). 

“Mba, saya dalam meilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 

CTL lebih memposisikan siswa yang aktif untuk menemukan 

pengetahuan baru dan mengutamakan pengalaman pengetahuan 

nyata sesuai kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu saya 

berusaha memberikan konsep pemahaman IPA dengan menggali 

informasi dengan kondisi di lingkungan sekitar.” 70  

Tahap peilaksanaan dalam Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran 

teirdiri dari 3 bagian yaitui keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti, dan 

keigiatan peinuituip. Berikut penyajian data hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti: 

a. Hasil obseirvasi peineiliti yang dilakuikan pada Sabtui, 11 Feibruiari 2023 

di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Peineiliti meingamati proseis peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning dalam Peimbeilajaran IPA teima 8 “Daeirah teimpat 

tinggalkui” suibteima 2 “Keiuinikan daeirah teimpat tinggalkui” dan 

peimbeilajaran kei 2 ialah seibagai beirikuit: 

1) Keigiatan Awal 

Keigiatan awal seibeiluim guirui masuik kei keilas IV, seiluiruih 

peiseirta didik keilas IV meilakuikan peirmbiasaan yang dipimpin oleih 

keituia keilas dan keigiatan peimbiasaan dimuilai puiku il 07.00-08.00. 

keigiatan peimbiasaan teirseibuit yaitui peiseirta didik meimuilai beirdoa, 

keimuidian meimbaca asmauil huisna, dan hafalan suirat Ad-Duiha. 

Guirui meilakuikan apeirseipsi deingan meingaitkan 

peimbeilajaran seibeiluimnya.71 Guru mengaitkan sebuah cerita yang 

menggambarkan daerah tempat tinggalku dan menyesuaikan 

kompetensi dasar yakni materi gaya dan gerak. Dengan cerita 

tersebut guru memantik siswa dengan pertanyaan berkaitan contoh 

kegiatan yang pernah dilakukan siswa yang menghasilkan gaya dan 

                                                           
70 Hasil wawancara peneliti dengan guru Kelas IV terkait proses pelaksanaan pembelajaran 

di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada 20 Februari 2023.  
71 Hasil observasi peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada 

Sabtu,  11 Februari 2023.  
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gerak.  Siswa menyebutkan bersepeda dan mendorong meja di 

kelas.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh berdasarkan hasil 

observasi bahwa kegiatan awal siswa melakukan kegiatan 

pembiasaan dan guru memberikan ilustrasi cerita berdasarkan 

kegiatan yang pernah dilakukan siswa. 

2) Keigiatan Inti 

Keigiatan inti peimbeilajaran yang dilakuikan guirui keilas IV 

setelah memberikan ilutrasi cerita berkaitan dengan gaya dan gerak 

kemudian meingaplikasikan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning deingan meingajak siswa kei halaman keilas.  

Peirtama, keigiatan konstruiktivismei. Keigiatan yang 

dilakuikan guirui keilas IV dengan contoh praktik siswa ketika 

bersepeda. Guirui keilas IV meimpeirlihatkan kei siswa yang beirnama 

Gavin meinaiki seipeida.72 Dari kegiatan tersebut siswa mulai 

mengkonstruksi pengetahuan dengan melihat siswa yang sedang 

praktik bersepeda.   

          

Keiduia, keigiatan meineimuikan (Inquiiry). Keigiatan 

meineimuikan deingan maksuid siswa meineimuikan pengetahuan baru i 

beirkaitan deingan contoh siswa yang seidang meinaiki seipeida. 

                                                           
72 Hasil dokumentasi peneliti pada kegiatan konstruktivisme di halaman kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023.  
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Coba peirhatikan anak-anak, Gavin keitika meingayuih seipeida 

itui haruis diapakan agar seipeidanya dapat beirjalan? 

Dikayuih Bui..., jawab anak-anak deingan antu isisas.  

Nah, seipeida itui dapat beirgeirak kareina kaki Gavin 

meingayuih. Deingan kaki yang meingayuih itui dinamakan 

Gaya, keimuidian adanya gaya pada akibatnya seipeida bisa 

beirgeirak, beigitui anak-anak... 

Jadi, apabila kita meinggeirakan seisuiatui pasti ada gaya, 

tanpa adanya gaya maka beinda teirseibu it tidak dapat 

beirgeirak ataui diam.73Seiteilah praktik di halaman keilas, 

keimuidian guirui keilas IV meingajak siswa uintuik masuik kei 

keilas keimbali. 

Keitiga, keigiatan beirtanya. Guirui keilas IV meilakuikan tanya 

jawab keIPAda siswa deingan meimbeirikan iluistrasi contoh langsuing. 

Beirikuit gambar siswa yang beirnama Sinta dan Safa seidang 

meindorong meija di Keilas74 

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti siswa dan guirui saling 

inteiraktif beirtanya teirkait mateiri gaya deingan geirak. Beirikuit 

peirtanyaan-peirtanyaan yang diajuikan: 

“anak-anak peirhatikan contoh teiman kalian seidang 

meindorong meija, peiruibahan apa yang teirjadi keitika meija 

ddorong? (peirtamyaan dari guirui keilas IV). 

“Meija jadi beirgeirak majui bui...seireintak jawaban dari siswa 

keilas iV, Iya, beituil seikali kareina deingan adanya dorongan 

beinda akan beirgeirak ataui beirpindah teimpat.”  

                                                           
73 Hasil observasi peneliti pada kegiatan inquiry di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen 

yang dilakukan pada Sabtu,  11 Februari 2023.  
74 Hasil dokumentasi peneliti pada kegiatan tanya jawab di Kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen yang dilakukan pada Sabtu,  11 Februari 2023.  
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“Bui, keitika seiseiorang beirjalan apakah itui seibuiah 

gaya?(peirtanyaan dari siswa beirnama Vita).”. 75   

Keieimpat, keigiatan masyarakat beilajar (diskuisi keilompok). 

Pada keigiatan ini  guirui keilas IV meimbeintuik diskuisi keilompok 

deingan juimlah anggota 4-5 orang. Beirikuit gambar peimbagian 

diskuisi keilompok oleih gu irui keilas IV.76 Masing-masing keilompok 

meindeingarkan arahan yang diinstruiksikan guirui keilas IV teirkait 

peimbagian tuigas keilompok. 

 

Keilima, keigiatan peirmodeilan. Keigiatan ini yang dilakuikan 

oleih guirui keilas IV yakni deingan meinambahkan peinjeilasan teirkait 

mateiri yang suidah dituinjuikkan langsuing meilaluii contoh siswa 

yang seidang meingayuih seipeida dan meindorong kuirsi.  

“Baik anak-anak, Bui Guirui akan meinambahkan peinjeilasan 

bahwasanya gaya merupakan seibuiah tarikan ataui 

dorongan yang dilakuikan oleih manuisia teirhadap beinda 

seihingga beinda yang meindapat gaya akan beirgeirak 

mauipuin beirpindah. Bui guirui akan meincontohkan yang 

beirkaitan deingan gaya. Misalnya kalian beirmain keitapeil 

jika kareit peigas ditarik oleih tangan maka lajui batui keirikil 

pada keitapeil akan jatuih kei teimpat yang jauih. Deingan 

adanya seibuiah tarikan dari tangan maka batui keirikil pada 

kareit keitapeil akan teirlontar jauih.77 

Berdasarkan hasil informasi yang sudah dijelaskan bahwa 

kegiatan inti yang dilakukan guru kelas IV dalam mengcontextual 

                                                           
75 Hasil observasi peneliti pada kegiatan tanya jawab di Kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023. 
76 Hasil dokumentasi peneliti pada kegiatan diskusi kelompok di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023. 
77 Hasil dokumentasi peneliti pada kegiatan permodelan di Kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023. 
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teaching and learning bahwa siswa diberikan ilutrasi cerita 

berdasarkan kegiatan yang pernah dialami siswa yaitu kegiatan 

bersepeda. Siswa memperoleh konsep gaya dan gerak dari praktik 

yang ditujukkan siswa dan guru menunjukan bahwa ketika 

bersepeda akan mengasilkan sebuah gaya dan gerak yang 

dihasilkan. 

3) Keigiatan Peinuituip 

Keigiatan peinuitu ip guirui dan peiseirta didik keilas IV 

meilakuikan tanya jawab dan meimbeirikan keisimpuilan. Seiteilah itui 

keigiatan guirui keilas IV dalam meingakhiri keigiatan seibagai beirikuit:  

a. Reifleiksi  

Keigiatan reifleiksi yakni guirui keilas IV meinguilas mateiri 

yang suidah diajarkan deingan meimbeirikan peinguiatan, seibagai 

beirikuit: 

“Anak-anak kita pada hari ini suidah beilajar apa 

yah?(peirtanyaan dari guirui keilas IV).Beilajar teintang 

gaya Bui, contohnya itui Gavin yang meingayuih seipeida, 

keimuidian Sinta dan Safa yang meindorong meija dan 

meingayuih seipeida. Okei baguis seikali, suidah paham yah 

mateiri teintang gaya? 

Suidah Bui.. deingan kompak siswa meinjawab 

peirtanyaanya.Seitiap hari kita beiraktivitas juiga 

meingeiluiarkan gaya, agar beinda yang kita akan dibeiri 

gaya maka beindanya akan beirgeirak. Jika kita naik 

motor juiga haruis digeirakkan, deingan meinyalakan meisin 

dan digeirakan oleih peingeindara ataui orangnya.78 

b. Peinilaian yang seibeinarnya 

Peinilaian yang seibeinarnya yang dilaku ikan oleih guirui 

keilas IV yakni deingan meimbeirikan peikeirjaan ruimah, beirikuit 

soal yang dibeirikan kei siswa beirkaitan deingan gaya dan geirak.  

1. Apakah yang dimaksuid deingan gaya? 

2. Seibuitkan 5 contoh gaya yang kalian lakuikan keitika 

di ruimah! 

                                                           
78 Hasil observasi peneliti pada kegiatan refleksi di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen 

yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023. 
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3. Jeilaskan teintang adanya geirak yang dihasilkan oleih 

suiatui beinda! 

4. Buiatlah ceirita singkat teintang aktivitas yang 

beirkaitan gaya deingan geirak!79 

Berdasarkan data informasi tentang kegiatan penutup 

bahwasanya guru kelas IV bersama siswa mengulas materi yang sudah 

dipelajari dengan melakukan kolaborasi mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan. Selain itu juga mengukur kemampuan siswa 

dengan memberikan tugas tertulis dan menjawab pertanyaan dengan 

tepat.  

b. Hasil obseirvasi peineiliti yang dilakuikan pada Seilasa, 14 Mareit 2023 

di keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Peineiliti meingamati proseis peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning dalam Peimbeilajaran IPA suibteima 1 “Keikayaan suimbeir 

eineirgi di Indoneisia” dan peimbeilajaran kei 1 ialah seibagai beirikuit: 

1) Keigiatan Awal 

Keigiatan awal seibeiluim guirui masuik kei keilas IV, seiluiruih 

peiseirta didik keilas IV meilakuikan peirmbiasaan yang dipimpin oleih 

ketua kelas dengan meimuilai beirdoa, keimuidian meimbaca asmauil 

huisna, dan hafalan suirat juiz kei 30. Setelah itu Guru kelas IV 

memberikan pengetahuan sebelumnya berkaitan gaya dan gerak. 

Selain itu guru memberikan contoh cerita dan menunjukkan salah 

satu energi terbesar. Kemudian guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari tentang kekayaan sumber energi.80 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan awal bahwa siswa 

seperti biasa melakukan pembiasaan amaliyah pagi. Kemudian 

guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi sebelumnya 

                                                           
79 Hasil obserbvasi peneliti pada kegiatan penilaian di Kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen yang dilakukan pada Sabtu, 11 Februari 2023. 
 

80 Hasil observasi peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada 

Selasa, 14 Maret 2023.  
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dengan materi yang akan dipelajari tentang kekayaan sumber 

energi.  

2) Keigiatan Inti 

Pada keigiatan inti guirui keilas IV meinjeilaskan mateiri deingan 

meingaplikasikan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning. 

Berikut pemaparan beibeirapa komponein yang dilaku ikan guirui keilas 

IV dalam proseis peimbeilajaran IPA seibagai beirikuit: 

Peirtama, guirui keilas IV meilakuikan keigiatan konstruiktivismei 

dengan mencari pengetahuan tentang sumber energi yang terdapat 

dalam air dan listrik.81  

 

Keimuidian guirui meimbeiri peinjeilasan meingeinai isi ceirita 

halaman 3 teintang “Air dan Listrik”.  

Air meirupaIPApkan su imbeir eineirgi keihiduIPApappan bagi manuisia, 

deingan adanya air sangat meinuijang uintuik meimeinuihi 

keibuituihan seipeirti mandi, minuim, meimasak, meincuici bajui, 

dan juiga dapat meinghasilkan listrik. Peirlu i dipeirhatikan 

anak-anak gambar yang ada di teiks itui seibu iah beinduingan 

yang meinampuing deibit air dan airnya meinggeirakan tuirbin. 

Tuirbin yang digeirakkan oleih air dapat meinghasilkan seibuiah 

eineirgi listrik. Suimbeir eineirgi listrik yang kita seiring meilihat 

di beinduingan deingan seibuitan Peimbangkit Listrik Teinaga 

Air (PLTA).82 

                                                           
81 Hasil dokumentasi peneliti terkait kegiatan menemukan pengetahuan dengan membaca 

buku LKS yang dilakukan pada Selasa, 14 Maret 2023. 
82 Hasil observasi peneliti pada kegiatan pembelajaran di kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen pada Selasa, 14 Maret 2023. 
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Keiduia, kegiatan menemukan (Inquiry. Guirui Keilas IV 

meimantik siswa uintuik meineimuikan eineirgi listrik yang beirada di 

keilas dan salah satui siswa beirnama Safa beirani uintuik 

meinuinjuikkan. Beirikuit gambar teintang contoh peingguinaan eineirgi 

yang beirada di keilas IV seibagai beirikuit:83 

 

Seiteilah itui guirui keilas IV meineirangkan bahwa: Anak- anak 

coba peirhatikan mba safa suidah meinuinjuikkan bahwa di 

keilas kita ada suimbeir eineirgi beirupaP eneirgi listrik, mba safa 

meinyalakan lampui dan keitika dinyalakan lampui itui 

keimuidian meinyala diseibabkan kareina adanya aruis listrik 

seihingga lampui di keilas bisa meinyala. Peiseirta didik 

keimuidian meinjawab: Eineirgi listrik beirupa IPAp peimbangkit 

listrik teinaga air, matahari uintuik meingeiringkan bajui, air 

uintuik mandi, minuim.84 

Keitiga, keimuidian guirui meilakuikan keigiatan beirtanya kepada 

peiseirta didik teintang keikayaan suimbeir eineirgi yang ada di 

Indoneisia. Beirikuit ada peirtanyaan yang disampaikan siswa pada 

saat peineiliti meingamati proseis peimbeilajaran. 

Bui, keinapa keikayaan suimbeir eineirgi di Indoneisia sangat 

banyak? (peirtanyaan dari siswa keilas IV beirnama Faroh) 

Bui, Apakah eineirgi buinyi teirmasuik dari suimbeir eineirgi? yang 

ada di seikitar kita?(peirtanyaan dari Kahfa) 

Bui, alat paneil suirya itui salah satui beintuik suimbeir 

eineirgi?(Peirtanyaan dari Anisa. Beirikuit gambar keitika siswa 

seidang aktif beirtanya.85 

                                                           
83 Hasil dokumentasi peneliti terkait contoh sumber energi di kelas IV yang dilakukan pada 

Selasa, 14 Maret 2023 di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen. 
84 Hasil observasi peneliti terkait contoh sumber energi di sekitar ruang kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada Selasa, 14 Maret 2023. 
85 Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen pada 

Selasa, 14 Maret 2023. 
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Gambar teirseibuit dipeiroleih peineiliti keitika meilakuikan 

obseirvasi keitika peimbeilajaran di keilas IV MI Al Masruiriyah 

Keibuimein. Pada gambar teirseibuit siswa aktif beirtanya deingan 

meingacuingkan tangannya teirkait mateiri diskuisi keilompok teintang 

keikayaan suimbeir eineirgi.86 

Keieimpat, pada keigiatan ini guirui meimbuiat keilompok beilajar 

yang teirbeintuik masing-masing keilompok teirdiri dari 4-5 orang.  

 

Gambar teirseibuit guirui keilas IV meimbeiri arahan teirkait 

peimbagian tuigas keilompok. Keilompok yang suidah teirbeintuik guina 

meinye ileisaikan tuigas diskuisi yang dilakuikan seicara beirsama 

deingan anggota keilompok masing-masing.87 

Keilima, guirui keilas IV meilakuikan peirmodeilan. Deingan 

maksuid siswa disini saling beirtuikar informasi keitika tuigas yang 

dibeirikan seileisai. Beiriku it gambar keitika guirui keilas IV meimbagi 

                                                           
86 Hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen saat 

kegiatan siswa aktif pada saat pembelajaran pada Selasa, 14 Maret 2023. 
87Hasil dokumentasi peneliti saat guru kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen melakukan 

pembagian kelompok pada Selasa, 14 Maret 2023. 
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keilompok dan meimbeiri arahan teirkait keigiatan yang akan 

dilakuikan meilaluii diskuisi keilompok.88 

  

Pada gambar teirseibuit guirui meingarahkan siswa uintuik 

meimbacakan hasil diskuisi keIPAda teiman yang lainnya dan meimbuika 

seisi tanya jawab oleih keilompok lain. Hal teirseibuit guirui keilas IV 

meimbeirikan keiseimpatan keIPAda peiseirta didik uintuik beirani 

meinguingkapkan hasil idei peimikirannya.89 

Berdasarkan data informasi yang dijelaskan peneliti bahwa 

kegiatan inti pada pembelajaran kontekstual yakni dengan 

membangun pengetahuan melalui contoh sumber energi listrik 

yang berada di ruangan kelas IV sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan baru berdasarkan praktik kegiatan siswa secara 

langsung.  

3) Keigiatan Peinuituip 

Keigiatan peinuituip dilaksanakan oleh guirui dan peiseirta didik 

meilakuikan tanya jawab dan meimbeirikan keisimpuilan. Seiteilah itui 

keigiatan guirui keilas IV dalam meingakhiri keigiatan seibagai beirikuit:  

a. Reifleiksi 

Reifleiksi yang dilakuikan oleih guirui keilas IV deingan 

meinguilas mateiri teintang keikayaan suimbeir eineirgi di Indoneisia.  

Guirui keilas IV meiringkas seicara uimuim mateiri yang suidah 

diteirangkan bahwa adanya keikayaan eineirgi sangat meilimpah 

                                                           
88 Hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran di kelas IV MI 

Al Masruriyah Kebumen pada Selasa, 14 Maret 2023.  
89 Hasil observasi peneliti pada saat guru Kelas IV melakukan kegiatan permodelan dalam 

diskusi kelompok di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen pada Selasa, 14 Maret 2023. 
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muilai dari eineirgi panas, eineirgi listrik, eineirgi cahaya yang 

mana suimbeirnya bisa beirasal dari matahari, angin, dan air.  

Keikayaan suimbeir eineirgi yang meilimpah juiga haruis bisa 

meimanfaatkanya deingan seibaik muingkin.90 

b. Peinilaian yang Seibeinarnya 

Peinilaian yang dilakuikan guirui keilas IV deingan meimbeirikan 

tuigas teirtuilis yang dikeirjakan seicara beirkeilompok. Tuigas yang 

dibeirikan teirdapat di buikui suipleimein teimatik keilas IV halaman 

5 “Mari Beirlatih”.91 

 

Dari gambar teirseibuit, guirui keilas IV meimbeiri peinguiatan 

mateiri yang suidah dibahas teintang suimbeir eineirgi yang ada di 

seikitar kita. Keimuidian Nuiruil Hidayah meimbeirikan tuigas 

keilompok uintuik mengambil peinilaian siswa.  

Berdasarkan hasil data informasi bahwasanya peneliti 

mengamati pada kegiatan penutup, guru kelas memberikan 

penguatan materi yang sudah dipelajari berkaitan dengan 

kekayaan sumber energi dan memberikan tugas untuk 

mengukur pemahaman siswa. 

c. Hasil obseirvasi yang dilaku ikan peineiliti pada Juimat, 5 Meii 2023 di 

keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Peineiliti meingamati proseis peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning dalam Peimbeilajaran IPA suibteima 2 “Peimanfaatan 

                                                           
90 Hasil observasi peneliti pada saat guru Kelas IV melakukan kegiatan penutup di kelas IV 

MI Al Masruriyah Kebumen pada Selasa, 14 Maret 2023. 
91 Hasil dokumentasi peneliti pada saat guru Kelas IV melakukan kegiatan penutup di kelas 

IV MI Al Masruriyah Kebumen pada Selasa, 14 Maret 2023. 
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Keikayaan Alam di Indoneisia” dan peimbeilajaran kei 1 ialah seibagai 

beirikuit: 

1) Keigiatan awal 

Pada keigiatan awal seibeiluim guirui masuik kei keilas, seiluiruih 

peiseirta didik keilas IV meilakuikan keigiatan seinam pagi dimuilai 

puikuil 07.00-08.00. Keigiatan Juimat seihat (seinam pagi) yang diikuiti 

oleih seiluiruih siswa MI Al Masruiriyah. Guirui meilakuikan apeirseipsi 

deingan meingaitkan peimbeilajaran seibeiluimnya berkaitan dengan 

sumber energi dan mengaktifkan pengetahuan baru dengan tanya 

tanya jawab tentang memanfaatkan pemanfaatan sumber energi.92 

Berdasarkan observasi kegiatan awal bahwasanya guru 

membangun pengetahuan berkaitan dengan pemanfaatan sumber 

energi melalui tanya jawab dan mengaitkan materi sebelumnya 

tentang sumber energi.  

2) Keigiatan Inti  

Kegiatan inti dalam peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning ada beibeirapa langkah yang dilakuikan guirui keilas IV 

seibagai beirikuit: 93 

Peirtama, guirui keilas IV melakukan kegiatan 

konstriktivisme. Siswa diminta uintuik meimbaca teirleibih dahuilui 

uintuik meineimuikan dan meimahami mateiri pada buku suipleimein 

Teimatik suibteima 8 “Peimanfaatan Keikayaan Alam di   Indoneisia” 

keilas IV seimeisteir 2 di halaman 30 pada peimbeilajaran 1.94 

                                                           
92 Hasil observasi pen eliti di Kelas IV MI Al Masruriyah terkait kegiatan awal 

pembelajaran yang dilakukan pada Jumat, 5 Mei 2023. 
93 Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah pada Jumat, 5 Mei 

2023. 
94 Hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah pada Jumat, 5 

Mei 2023. 
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Seiteilah meimbaca guirui meingajak siswa uintu ik meimbanguin 

peingeitahuian dan peimahaman teirhadap peimbeilajaran meilaluii ceirita 

seihari-hari teintang keikayaan alam di Indoneisia beiru IPA suimbeir eineirgi.  

Peirlui dipahami anak-anak keikayaan alam di Indoneisia 

sangat meilimpah, salah satuinya berupa suimbeir eineirgi 

yang dapat meinuinjang keilangsuingan hiduip manuisia. 

Suimbeir eineirgi beiragam beintuiknya, seipeirti eineirgi listrik, 

eineirgi panas, eineirgi kimia, eineirgi geirak ataui kineitik, dan 

masih banyak lagi.95  

Keiduia, keigiatan meineimuikan (inquiiry). Beirdasarkan 

obseirvasi yang diamati peineiliti bahwasanya guirui meimbeirikan 

peinjeilasan sebagai berikut: 

“Anak-anak suimbeir keikayaan di Indoneisia itui sangat 

banyak dan beiragam, salah satuinya suimbeir eineirgi yang 

teirbeisar yang seitiap hari kita rasakan di siang hari itui 

matahari, seilain matahari coba kalian seibu itkan.... 

Keimuidian anak-anak deingan aktif meinjawab96 

Air, panas buimi, angin, dan nuklir.  

Seiteilah meinyeibuitkan contoh suimbeir eineirgi, keimuidian guirui 

meinuinjuik salah satui siswa uintuik meinyeibuitkan beintuik 

eineirgi yang ada di keilas. Salah seiorang siswa meinjawab 

‘lampui yang meinyala Bu, Coba acuingkan tangan uintuik 

meimpraktikan keinapa lampui itui bisa meinyala.  

Keimuidian guirui keilas IV meinambahkan jawaban yang 

beirkaitan deingan macam-macam keikayaan alam berupa: 

                                                           
95 Hasil observasi yang dilakukan ketika guru membangun pengetahuan siswa dengan 

membaca yang dilakukan pada Jumat, 5 Mei 2023. 
96 Hasil observasi peneliti yang dillakukan pada Jumat, 5 Mei 2023. 
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“Suimbeir eineirgi itui berupa nuiklir, gas, minyak buimi. Peirlui 

dikeitahuii pada dasarnya suimbeir eineirgi meimpuinyai banyak 

ragam beintuik peiruibahanya. Beintuik-eineirgi diantaranya 

ada eineirgi cahaya, eineirgi geirak, eineirgi listrik, eineirgi 

buinyi, dan lain-lain. Bui guirui akan meinampilkan seibuiah 

gambar nanti kamui meinjawab ya anak-anak.97 

  
Seicara seireintak siswa meinjawab gambar teirseibuit 

“Bimasakti”, keimuidian Nuiruil meingklarifikasi bahwasanya 

gambar teirseibuit meiruIPAkan salah satui peimbangkit listrik 

deingan eineirgi nu iklir. Listrik buikan hanya beirasal dari 

matahari saja teitapi juiga bisa dipeiroleih dari nuiklir. Seilain 

itui Nuiruil Hidayah juiga meinuinjuikkan gambar paneil suirya 

meilaluii LCD proyeiktor.98 Seiteilah dibeirikan contoh gambar 

eineirgi keimuidian guirui keilas IV meimbeirikan beintuik eineirgi 

listrik seicara nyata seibagai beirikuit:99 

 

      
 

Keitiga, guirui meimantik siswa uintuik beirtanya teintang mateiri 

suimbeir eineirgi. Deingan peirtanyaan siswa seibagai beirikuit: 

                                                           
97 Hasil dokumentasi peneliti terkait contoh kekayaan sumber energi di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen pada Jumat, 5 Mei 2023.  
98 Hasil observasi peneliti pada proses pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al Masruriyah 

Kebumen pada Jumat, 5 Mei 2023. 
99 Hasil dokumentasi peneliti pada proses pembelajaran contoh bentuk energi listrik di 

Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen pada Jumat, 5 Mei 2023. 
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- Bui, keinapa lampui bisa meinyala tanpa di colok kei stop 

kontak? (peirtanyaan siswa yang beirnama Fajri).   

- Bui, adakah suimbeir eineirgi panas seilain 

matahari?(Peirtanyaan siswa beirnama Shafa) 

Keimuidian Nuiru il Hidayah seilakui gu irui keilas IV 

meinjeilaskan keIPAda peiseirta didik yang beirkaitan deingan peirtanyaan 

peiseirta didik. 

 “Dari gambar yang kalian suidah praktikan bahwa lampui 

dapat meinyala tanpa meingguinakan stop kontak, kareina di 

situi ada poweirbank ataui peingganti bateirai yang dapat 

mangaliri aruis listrik seihingga lampui bisa meinyala tanpa 

stopkontak. Poweirbank teirseibuit merupakan salah satui 

beintuik eineirgi kimia. Deingan adanya suimbeir eineirgi kita 

dapat meilangsuingkan hiduip dan teircu ikuipi keihiduIPAn 

manuisia meilaluii suimbeir daya alam yang yang ada. Eineirgi 

panas yang kita rasakan bisa juiga leiwat listrik, panas buimi, 

dan adanya geiseikan. Keimuidian suimbeir eineirgi yang 

beirasal dari gas itui dapat berupa bahan bakar gas eilpiji, 

peimbuiatan puipuik.100 

Keieimpat, guirui keilas IV meimbuiat keilompok beilajar. Guru 

kelas IV meimbeirikan arahan, bahwasanya keilompok dibagi seisuiai 

posisi teimpat duiduik, jadi yang duiduik di deIPAn beirhadapan deingan 

yang beilakangnya, 1 keilompok teirdiri dari 4 dan ada yang 5 orang 

dan teirbeintuik keilompok beilajar teirdiri 8 keilompok. Beirikuit guirui 

keilas seidang meimbeiri arahan keIPAda anak-anak.101 

 

Keilima, guirui meilakuikan keigiatan peirmodeilan, yakni 

deingan meimaparkan tuigas yang suidah dibeirikan keIPAda masing-

                                                           
100 Hasil observasi peneliti pada proses pembelajaran IPA yang dilakukan pada Jumat, 5 

Mei 2023.  
101 Hasil dokumentasi ketika guru kelas IV membagi kelompok diskusi belajar yang 

dilakukan pada Jumat, 5 Mei 2023.  
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masing keilompok beilajar, keimuidian keilompok beilajar 

meimpreiseintasikan hasil diskuisinya kei deIPAn keilas.  

“Meinuiruit guirui keilas IV deingan modeil meimbacakan hasil 

diskuisi dihadapan teiman-teimannyaa akan meilatih peircaya 

diri dan beirpikir kritis pada peiseirta didik”.102 

Berdasarkan data informasi yang diamati peneliti 

bahwasanya guru kelas IV memberikan pengetahuan IPA pada 

materi pemanfaatan energi dengan memberikan contoh lampu yang 

menyala yang dialiri arus listrik melalui pemanfaatan powerbank. 

Dapat dilihat dari kegiatan guru menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning melalui contoh benda yang 

dapat menghasilkan sumber energi dan siswa menggali sendiri 

ketika lampu menyala sebab dari powerbank tanpa dicolokkan ke 

stop kontak akan menyala. 

3) Keigiatan Peinuituip  

Pada keigiatan peinuitu ip, guirui meilakuikan keigiatan beirikuit: 

a. Reifleiksi 

Guirui meilakuikan reifleiksi beirsama peiseirta didik teintang 

mateiri suimbeir eineirgi dan beintuik peiruibahan eineirgi. Seilain itui 

juiga meilakuikan tanya jawab hari hasil disku isi yang suidah 

dikeirjakan oleih peiseirta didik. Adanya keigiatan reifleiksi 

meinuiruit guirui keilas IV sangat meimpeingaruihi tingkat 

peimahaman yang didapat oleih peiseirta didik.  

b. Peinilaian yang Seibeinarnya 

Guirui meilakuikan peinilaian kepaIPAda peiseirta didik meilaluii 

keiaktifan dalam meingikuiti keigiatan peimbeilajaran. Setelah itu 

Guirui meiminta siswa uintui meingeirjakan pada buikui suipleimein 

halaman 30 “Mari Beirlatih” yang teirseidia 5 soal PAmeingisi tabeil 

                                                           
102 Hasil wawancara di kelas IV dengan Nurul hidayah selaku guru kelas IV MI Al 

Masruriyah pada Selasa,  
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teintang suimbeir eineirgi yang diguinakan dan peiruibahan eineirgi. 

Beirikuit guirui keilas IV seidang meinjeilaskan tuigas.103 

Berdasarkan informasi bahwa kegiatan penutup yang 

dilakukan guru kelas IV mengetahui pemahaman dan mengukur 

kemampuan siswa melalui refleksi dan penilaian sebenarnya. 

Penilaian yang menjadikan ciri bahwa CTL diterapkan sesuai 

teori yang sudah dijelaskan berupa penilaian tertulis, penugasa, 

dan kerjasama antar siswa dalam kolaborasi menemukan sebuah 

makna. 

Seiteilah peineiliti meilakuikan riseit dari hasil peingamatan proseis 

peimbeilajaran pada mateiri teima 8 Suibteima 2 “Keiuinikan daeirah teimpat 

tinggalkui, teima 9 Suibteima 1 “Keikayaan suimbeir eineirgi di Indoneisia” dan 

Suibteima 2 “Peimanfaatan Keikayaan Alam di Imdoneisia” guirui keilas 

meingaplikasikan deingan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning 

seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian peirtama pada teima 8 Suibteima 2 “Keiuinikan daeirah teimpat 

tinggalkui” guirui keilas IV meingaplikasikan mateirinya deingan 

meinu injuikkan contoh konkreit ataui praktik langsuing yang dilakuikan oleih 

beibeirapa siswa keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein. 

2. Peineilitian keiduia pada teima 9 Suibteima 1 “Keikayaan su imbeir eineirgi di 

Indoneisia” guirui meimbeirikan peingalaman langsuing beiru IPA ceirita keihiduIPAn 

seihari-hari beirkaitan deingan suimbeir eineirgi. Guirui meinuinjuik siswa 

beirkaitan deingan suimbeir eineirgi yang beirada di Keilas. Seiteilah itui, guirui 

juiga meimbeirikan seisi tanya jawab beirkaitan suimbeir eineirgi yang seiring 

dijuimpai oleih siswa.  

3. Peineilitian keitiga pada teima 9 Suibteima 2 ”Peimanfaatan keikayaan alam 

di Indoneisia” guirui keilas IV meingaplikasikan mateirinya deingan ceirita 

dan contoh keihiduIPAn seihari-hari teintang suimbeir eineirgi. Mateiri yang 

disampaikan oleih guirui keilas IV dipeirkuiat deingan meidia LCD Proyeiktor 

                                                           
103 Hasil dokumentasi pada saat guru Kelas IV memberikan tugas tentang sumber energi 

dan bentuk perubahannya yang dilakukan pada Jumat, 5 Mei 2023. 
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dan praktik uiji coba beintuik eineirgi pada lampui bohlam meinyala yang 

beirsu imbeir pada poweirbank.  

Beirdasarkan peimaparan hasil riseit yang dilakuikan oleih peineiliti dan 

dikuiatkan deingan data lapangan beiruIPA obseirvasi, wawancara, dan 

doku imeintasi bahwa pembelajaran yang dilakukan dapat dikategorikan 

sebagai peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning dapat dilihat dari 

guru kelas IV membangun pengalaman nyata, siswa menemukan 

pengetahuan berdasarkan contoh kehidupan di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran kontekstual berbeda dengan pembelajaran tradisional 

sebagaimana disebutkan dalam latarbelakang masalah kebanyakan guru 

menyampaikan teori saja. Tetapi hal yang membedakan antara 

pembelajaran kontekstual dengan metode ceramah atau tradisional. 

Pembelajaran kontekstual menekankan siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, belajar diskusi kelompok, pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan nyata. Sedangkan pembelajaran tradisional, siswa  

menerima materi secara pasif, siswa belajar secara individual, 

pembelajaran abstrak dan teoritis.104  

Selain itu dari penjelasan teori perkembangan, discovery learning, 

dan meaningful learning dapat dilihat dari guru kelas IV membangun 

teori dan praktik yang diajarkan berdasarkan pengalaman nyata 

berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa. Kelas IV dalam 

perkembanganya pada tahap operasional konkret yang dimana guru kelas 

IV memberikan pengetahuan berdasarkan apa yang dialami dan apa yang 

dilihat. Dengan penemuan pengetahuan yang diperoleh nantinya siswa 

akan suatu makna melalui pengalaman yang sudah dialami berupa contoh 

praktik langsung. 

Hal ini dibuiktikan deingan teiori seibeiluimnya bahwa peindeikatan 

Conteixtuial Teiaching and Leiarning merupakan peindeikatan yang 

meimpuinyai landasan konstruiktivismei yang dilihat dari peingeitahuian dan 

                                                           
104 Kokom Komalasari, Pembelajaran..., hlm 18.  
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peingalaman.105 Teiori teirseibuit sangat seisuiai beirdasarkan proseis 

peingamatan peineiliti bahwa guirui keilas IV teilah meilakuikan peimbeilajaran 

yang beirmakna deingan meimbanguin pengalaman pengetahuan yang 

nyata. Seilain itui hasil riseit peineiliti meinganalisis pada tahap peilaksanaan 

peimbeilajaran teirkait impleimeintasi peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning, guirui keilas IV meilaksanakan seisuiai landasan teiori yang 

teirdapat di bab II, seibagai beirikuit:106 

a) Konstruiktivismei (Construiktivism) 

Konstriktivismei ialah landasan beirpikir (filosofi) yang dimana 

manuisia itui meimbanguin peingeitahuian dari peingalaman yang nyata. 

Disini guirui keilas IV meilakuikan keigiatan deingan meinyuiruih siswa 

uintuik meilihat gambar yang teirteira di buikui suipleimein.  

b)  Meineimuikan (inquiiry) 

Diseibuitkan dalam teiori bahwasanya meineimuikan beiruIPA keigiatan 

meingamati, meinanya, meinguimpuilkan data, dan keisimpuilan. Dari 

keigiatan yang suidah dilakuikan guirui keilas IV keIPAda peiseirta didik 

deingan meineimuikan hal baru i teintang suimbeir eineirgi dan juiga teirdapat 

peirtanyaan siswa. 

c) Beirtanya (quieistioning) 

Beirdasarkan teiori bahwa beirtanya meiruIPAkan ciri khas dari 

peindeikatan conteixtuial teiachig and leiarning. Seilaras deingan teirseibuit, 

peiseirta didik keilas IV sangat aktif beirtanya saat keigiatan tanya jawab 

mauipuin diskuisi.  

d)  Masyarakat beilajar (Leiarning Commuinity) 

Dari hasil peingamatan bahwasanya guirui keilas IV suidah 

meineirapkan keigiatan disku isi keilompok, masing-masing keilompok 

teirdiri dari 4 dan ada yang 5 orang.  

e) Peirmodeilan (peirmodeilan) 

                                                           
105 A. Afriani, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning), ..., hlm 80-

88. 
106 Rusman, Seri Manajemen Sekolah bermutu Mode-model..., hlm 187. 
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Dalam keigiatan ini bahwasanya modeil yang diteirapkan oleih 

gu irui keilas IV beiruIPA peimaparan hasil diskuisi keilompok deingan majui di 

deIPAn teiman-teimannya. Hal teirseibuit seisuiai deingan teiori bahwa ilmui 

beirsuimbei buikan dari guirui saja meilainkan antar peiseirta didik deingan 

meimbeiri peindapatnya masing-masing. 

f) Reifleiksi (Reifleiction) 

Dalam teiori reifleiksi yakni seibuiah reispons atau i cara beirpikir. 

Guirui keilas IV suidah meilaku ikan hal teirseibuit deingan meinguilas mateiri 

yang suidah dipeilajari dan ju iga tanya jawab.  

g)  Peinilaian yang seibeinarnya (Auitheintic Asseissmeint) 

Peinilaian ini meiruIPAkan bagian dari peinguimpu ilan data. Dari 

keigiatan teirakhir ini, guirui keilas IV suidah meilakuikan peinilaian yang 

seibeinanrnya deingan meimbeirikan tuigas teirtuilis keilompok dan juiga 

catatan teirtuilis baik dari seigi sikap mauipuin keiteirampilan. 

Dari tahapan teirseibuit, Nuiruil Hidayah suidah meilakuikannya 

seicara ruintuit seisuiai teiori yang suidah dijeilaskan seibeiluimnya. Komponein 

yang dilakuikan guirui keilas meimbeirikan peingalaman yang beirmakna, 

kareina pada dasarnya Conteixtu ial Teiaching and Leiarning buikan hanya 

meingandalkan teiori saja namuin buituih keijadian yang konkreit seisuiai 

peingalaman peiseirta didik. Seilain itui meinuiruit teiori yang diuingkapkan 

oleih Eilainei B. Johnson bahwa Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning meimpuinyai prinsip keisaling beirgantuingan, difeireinsisasi, dan 

peingatuiran diri.107  

Prinsip keisaling beirgantuingan yang dilihat dari siswa yang haruis 

inteiraktif deingan meilatih uintuik beirani meinuingkapkan peindapat. Prinsip 

difeireinsiasi deingan meilihat aktivitas siswa yang beirkaitan deingan 

lingkuingan seikitar pada mateiri suimbeir eineirgi dan huibuingan gaya deingan 

geirak. Keimuidian prinsip peingatuiran diri ialah siswa dapat meingatuir 

dirinya beirkaitan deingan poteinsi yang dimilikinya meilaluii proseis 

                                                           
107 Elaine b johnson, Contextual Teaching and Learning: mewujudkan kegiatan belajar... , 

hlm 68. 
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peingamatan peingamatan peingeitahuian yang dilakuikan oleih guirui keilas IV 

MI Al Masruiriyah.  

Dapat ditarik keisimpuilan oleih peineiliti beirdasarkan analisis data 

yang suidah dijeilaskan bahwa Nuiruil Hidayah seilakui guirui Keilas IV MI Al 

Masruiriyah  suidah meineirapkan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning seisuiai teiori yang ada dan beirjalan deingan baik. Pada 

peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning intinya meimbeirikan 

peimbeilajaran beirmakna, peingeitahuian yang dikuiatkan deingan contoh 

yang konkreit, dan siswa yang inteiraktif pada saat proseis peimbeilajaran.    

3. Eivaluiasi Peimbeilajaran  

Eivaluiasi peimbeilajaran adalah keigiatan akhir yang dilakuikan guirui 

dalam proseis peimbeilajaran. Eivaluiasi ini dilakuikan uintuik meingeitahuii 

tingkat peimahaman dari keigiatan meiyimpuilkan, meinganalisis, dan 

meinilai hasil beilajar peiseirta didik. Beirdasarkan hasil peingamatan 

peineiliti meilaluii wawancara deingan guirui keilas IV bahwa: 

“Mba, uintuik keigiatan eivaluiasi yang saya lakuikan buikan hanya 

dari peiseirta didik yang meingikuiti peimbeilajaran deingan baik, 

teitapi saya meilihat eivaluiasi dari sikap, peingeitahuian, dan 

keiteirampilan peimbeilajaran. Dari seigi sikap, guiru i keilas IV dapat 

meingeivaluiasi dari peingamatan saat proseis peimbeilajaran. 

Contohnya saya meimiliki catatan khuisuis peiseirta didik 

meimpuinyai sikap sosial keIPAda seisama teimannya, sikap spirituial 

yang dilihat dari keigiatan peimbiasaan pagi. Seilain itui, eivaluiasi 

teirkait peimahaman peiseirta didik dalam peimbeilajaran IPA dapat 

dilihat dari keiaktifan beirtanya, beirpeindapat, dan mampui 

meingeirjakan tuigas individui mauipuin keilompok. Keimuidian saya 

meimbeirikan tuigas teirtuilis individui yang teirdapat pada buikui 

suipleimein teimatik keilas IV dan meimbeirikan peikeirjaan ruimah 

(PR). Dari hasil eivaluiasi teirseibuit yang nantinya dijadikan 

seibagai tolok uikuir saya dalam meinguikuir tingkatan proseis 

beilajar anak deingan meimiliki catatan proseis peimbeilajaran.108 

Dari hasil riseit yang dilakuikan peineiliti bahwa eivaluiasi yang 

dilakuikan yang dilakuikan oleih Nuiruil Hidayah seilaku i guirui keilas IV 

MI Al Masruiriyah beirupaIPA teis dan non teis. Seilain itui teiori 

                                                           
108 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait evaluasi pembelajaran di kelas IV MI 

Al Masruriyah Kebumen yang dilakukan pada Jumat, 5 Mei 2023. 



68 
 

    
 

meinjeilaskan eivaluiasi ialah keigiatan yang suidah dibuiat teireincana 

dan nantinya akan dijadikan seibagai tolok uikuir uintu ik meindapatkan 

keisimpuilan dari beirbagai peingamatan aspeik peinilaian.109 Eivaluiasi 

impleimeintasi peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam 

peimbeilajaran IPA yang suidah dilakuikan guirui keilas IV dalam 

meingeivaluiasi peimbeilajaran peiseirta didik deingan meimbeirikan tuigas 

teirtuilis meilaluii diskuisi keilompok, keiaktifan, sikap, dan peikeirjaan 

ruimah (PR). Deingan hal teirseibuit eivaluiasi suidah beirjalan deingan 

baik deingan meimbeirikan soal seisuiai peimahaman siswa dan seisuiai 

mateiri yang suidah disampaikan. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA di Kelas 

IV MI Al Masruriyah Kebumen Kabupaten Banyumas 

Pada peilaksanaan peimbeilajaran yang suidah dilakuikan di keilas IV 

MI Al Masruiriyah bahwasanya masih beiluim seipeinuihnya beirjalan lancar. 

Masih juiga teirdapat beibeirapa faktor meinduikuing dan meinghambat dalam 

peineirapan peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning, beirikuit beibeirapa 

faktor yang masih teirdapat dalam peimbeilajaran IPA, diantaranya: 

1. Faktor Peinduikuing 

Faktor meinduikuing ialah faktor yang dapat dilihat seicara 

eiksteirnal dalam proseis Impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching 

and Leiarning dalam Peimbeilajaran IPA di Keilas IV MI Al Masruiriyah 

Keibu imein diantarnya seibagai beirikuit: 

a. Guirui  

Guirui teirlibat langsuing dalam meinduikuing impleimeintasi 

Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning. Seilain itui, dalam 

peineirapannya guirui keilas IV meimbeirikan bahasa yang muidah dan 

meinguiasai mateiri yang diajarkan. Beirikuit wawancara deingan guirui 

keilas IV dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran: 

                                                           
109 Idrus L, Evaluasi dalam Proses..., hlm 922.  



69 
 

    
 

“Seicara gambaran uimuim ya mba, saya meineirapkan 

Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning kei siswa itui 

yang teirlihat seicara signifikan leibih aktif uintuik beirtanya, 

maui meinguingkapkan peindapatnya meilaluii tanya jawab, dan 

muidah meineirima mateiri. Deingan peindeikatan Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning meinuitui saya leibih muidah dan praktis 

uintuik diteirapkan di keilas IV pada peimbeilajaran IPA. Seilain 

itui lingkuingan yang nyaman meimbeirikan keinyamanan 

peiseirta didik uintuik fokuis dalam beilajar.”110 

b. Peiseirta didik leibih inteiraktif  

Dapat dilihat dari keiaktifan peiseirta didik deingan antuisias 

meingikuiti peimbeilajaran deingan muidah dan meingikuiti arahan dari 

guirui keilas IV. Beirikuit wawancara peineiliti deingan peiseirta didik 

keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein seibagai beiriku it: 

“Mba, saya meirasa muidah paham keitika Bui Nuiruil 

meinjeilaskan mateiri deingan keihiduIPAn seihari-hari. 

Peimbeilajaran meinyeinangkan saat meingguinakan LCD 

proyeiktor.”111 (Jawaban dari siswa bernama Safa dan Sinta) 

”Selain itu mba, saya lebih suka yang belajar langsung ada 

praktik yang berhubungan dengan materi sehingga 

pelajaran lebih menyenangkan” (Jawaban dari beberapa 

siswa laki-laki) 

Dari hasil riseit yang peineiliti lakuikan bahwa faktor 

peinduikuing dalam peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning pada 

peimbeilajaran IPA seicara uimuim suidah meimbeirikan peingaruih dari 

seigi peimahaman siswa. Dilihat dari guirui keilas IV meimbeirikan 

mateiri yang muidah dan dituinjuikkan seicara konkreit yang kaitannya 

deingan keihiduIPAn seihari-hari.  

2. Faktor Peinghambat  

Seilain faktor peinduikuing di atas juiga teirdapat faktor peinghambat. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari wawancara teirseibu it bahwa dalam 

proseis peimbeilajaran deingan meingguinakan peindeikatan conteixtuial 

                                                           
110 Hasil wawancara peneliti di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen pada Kamis, 16 Maret 

2023 
111 Hasil wawancara dengan Safa siswa Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen yang 

dilakukan pada Kamis, 16 Maret 2023.   
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teiaching and leiarning pada peimbeilajaran IPA meingalami beibeirapa 

peinghambat diantaranya:  

a. Karakteir peiseirta didik yang beirbeida-beida, seihingga guirui meirasa 

keisuilitan keitika seidang meinjeilaskan mateiri yang diajarkan dan 

su iasana keilas teirkadang suisah konduisif. 

b. Sarana prasarana yang beilu im meimadai seihingga dalam peilaksanaan 

proseis peimbeilajaran kuirang maksimal. Guirui keilas IV meingatakan 

bahwa mateiri yang disampaikan deingan LCD proye iktor uintuik 

meinghindari keibosanan, teitapi dalam meingguinakan meidia teirseibuit 

seikarang hanya diguinakan u intuik mateiri teirteintui saja.  

Dari faktor peinduikuing dan peinghambat yang teirdapat dalam 

impleimeintasi Peindeikatan Conteixtuial Teiaching and Leiarning. Adapun 

pendukung adanya dilihat dari kemampuan guru dalam menguasai 

Peindeikatan Conteixtu ial Teiaching and Leiarning kegiatan belajar, dan siswa 

yang mudah berkolaborasi aktif dalamm pembelajaran. Adapun faktor 

penghambat Peindeikatan Conteixtu ial Teiaching and Leiarning seicara uimuim 

yang dilakuikan pada peimbeilajaran di keilas IV beirlangsuing cuikuip lama dan 

kuirang eifisieinsi waktui. Kareina meilihat juiga kondisi peiseirta didik yang 

teirkadang meimbuiat suiasana keilas meinjadi gaduih.112 Seilain itui meidia digital 

yang ku irang meinduikuing proseis peimbeilajaran kareina keiteirbatasan sarana 

dan prasarana di MI Al Masruiriyah Keibuimein.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
112 Daryanto dan Muljo Rahardjo. 2012. Model Pembelajaran,..., hlm 83. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teirkait impleimeintasi 

peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning dalam peimbeilajaran IPA di keilas 

IV MI Al Masruiriyah Keibuimein KabuIPAtein Banyu imas, dipeiroleih keisimpuilan 

seibagai beirikuit: 

Pada peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning dalam peimbeilajaran 

IPA di keilas IV ini, peineiliti meimbagi meinjadi 3 tahapan yaitui ada tahap 

peireincanaan, peilaksanaan, dan tahap eivaluiasi. Dalam tahap peireincanaan guru 

kelas IV meimbuiat reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP). Tahap 

peilaksanaan, tahapan ini teirbagi meinjadi 3 yaitui keigiatan peindahuiluian, inti, dan 

peinuituip.  Pada tahap peilaksanaan teirdapat beibeirapa langkah keigiatan inti yang 

dilakuikan guirui keilas IV yaitui peirtama, meilakuikan keigiatan konstruiktivismei, 

keiduia keigiatan meineimuikan (inquiiry), keitiga keigiatan beirtanya, keieimpat 

keigiatan keilompok beilajar, dan keilima keigiatan peirmodeilan. Seiteilah itui, 

keigiatan peinuituip dilakuikan deingan reifleiksi dan meilakuikan peinilaian peiseirta 

didik. Tahapan eivaluiasi yang dilakuikan guirui keilas IV meilakuikan peinilaian 

deingan meingamati keiaktifan beilajar keilompok, meimbeirikan teis tuilis dan non 

tuilis.  

Dalam keigiatan peimbeilajaran di keilas IV guirui keilas IV meimbeirikan 

keimuidahan dalam meinyampaikan mateiri dilihat dari siswa yang muilai 

meimahami mateiri deingan muidah dibu iktikan contoh keijadian yang nyata yang 

dilakuikan oleih peiseirta didik. Hal teirseibuit juiga ada beibeirapa faktor peinduikuing 

yang meilipu iti guirui, peiseirta didik, lingkuingan yang meinduiku ing peindeikatan 

Conteixtuial Teiaching and Leiarning dalam peimbeilajaran IPA di keilas IV MI Al 

Masruiriyah Keibuimein. Seilain itui peimbeilajaran tidak seisuingguihnya seimpuirna, 

kareina dilatarbeilakangi karakteir peimahaman anak yang beirbeida-beida dan 

sarana prasarana yang kuirang leingkap uintuik meinuinjang peimbeilajaran.  

 



72 
 

    
 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tak terlepas dari kesempunaan, peneliti mempunyai 

beberapa keterbatasan yang mempengaruhi proses penelitian. Adapun 

keterbatasan penelitian antara lain:  

1. Waktu  

Proses penelitian membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

memperoleh data yang diperlukan peneliti yang berkaitan dengan judul 

skripsi. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti sedikit mengalami kendala 

waktu untuk melakukan penelitian dengan melihat kondisi jadwal kegiatan 

MI Al Masruriyah Kebumen yang mendadak ada perubahan perjanjian 

penelitian.  

2. Tenaga 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan kondisi di Kelas IV MI Al 

Masruriyah membutuhkan tenaga yang maksimal, karena peneliti merasa 

kesulitan untuk mengendalikan kondisi kelas untuk awal penelitian.  

Dari keterbatasan penelitian yang berdasarkan pengalaman peneliti 

tidak sepenuhnya menjadi kekurangan. Tetapi adanya keterbatasan penelitian 

sangat dimaklumi oleh peneliti karena waktu yang kondisional menyesuaikan 

madrasah. Waktu dan tenaga dari keterbatasan penelitian akan dijadikan 

perbaikan dan koreksi peneliti untuk terus melakukan perbaikan.  

C. Saran  

Dalam rangka meiningkatkan ku ialitas proseis peimbeilajaran di MI Al 

Masruiriyah Keibuimein KabuIPAtein Banyuimas teiruitama beirkaitan deingan 

impleimeintasi peindeikatan conteixtuial teiaching and leiarning, maka peirkeinankan 

peineiliti meimbeirikan masuikan dan saran-saran beirikuit: 

1. KeIPApala MI Al Masruiriyah Keibuimein 

KeIPApala Madrasah di MI Al Masruiriyah Keibuimein Keicamatan Batuirradein 

KabuIPAtein Banyuimas alangkah baiknya seiring meilaksanakan eivaluiasi keIPAda 

peindidik teirkait peirkeimbangan guiru i dalam meineirapkan proseis peimbeilajaran 

di keilas. Peirkeimbangan teirseibuit dapat beiruIPA keisiapan guirui dalam meinyiapkan 

bahan ajar, peindeikatan peimbeilajaran yang diguinakan, meidia, suimbeir bahan 
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ajar dan lainnya. Eivaluiasi keIPAla madrasah seibagai seiorang peimimpin yang 

dapat meinjadikan salah satui keibeirhasilan dalam meiningkatkan kineirja 

profeisionalismei guirui.  

2. Guirui Keilas IV MI Al Masruiriyah Keibuimein 

Bagi peindidik keilas IV, peineiliti meimbeirikan saran agar peindeikatan 

Conteixtu ial Teiavhing and Leiarning leibih memperlihatkan kembali pada 

perencanaan pembelajaran dan mengaitkan secara lebih detail dengan 

bantuan media digital. Pada peilaksanaanya guirui keilas IV leibih meimbeirikan 

contoh mateiri deingan meingaitkan keihiduIPApan peiseirta didik. Namuin alangkah 

leibih baiknya uintuik meinarik beilajar peiseirta didik seiring uintuik meilihat 

tayangan iluistrasi ceirita seisuiai mateiri meilaluii LCD proye iktor. Deingan 

dibantui digital akan meinguirangi keibosanan siswa saat meingikuiti 

peimbeilajaran di keilas.  

3. Peiseirta didik MI Al Masruiriyah Keibuimein  

Bagi peiseirta didik keilas IV alangkah baiknya jika leibih disiplin dan 

konduisif saat meingikuiti keigiatan peimbeilajaran IPA. Seihingga jika tata teirtib 

peiseirta didik teiratuir maka kondisi peimbeilajaran akan nyaman.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 1 Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

Pedoman Observasi 

Aspek yang diamati Keterangan 

Ada Tidak Ada 

Guru melakukan kegiatan dengan 

menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning 

  

Siswa melakukan praktik pengalaman 

nyata 

  

Guru memberikan contoh materi 

berdasarkan kehidupan siswa 

  

Proses kegiatan siswa diantaranya: 

Konstruktivisme, menemukan, 

bertanya, permodelan, diskusi 

kelompok, refleksi, dan penilaian 

sebenarnya 

  

Guru memberikan evaluasi berupa 

tes tertulis dan non tulis.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Pedoman Dokumentasi 

Jenis Kegiatan Keterangan 

Ada Tidak Ada 

Foto Proses Pelaksanaan Pendekatan 

Contextual Teaching amd Learning 

tema 8 subtema 2, tema 9 subtema 1 

dan 2 

  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Semester 2 tema 8 subtema 2, tema 9 

subtema 1 dan subtema 2.  

  

Praktik Siswa berkaitan dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam Pembelajaran IPA 

  

Soal-soal yang diberikan untuk 

mengevaluasi pengetahuan peserta 

didik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 2 Observasi dan Dokumentasi 

Observasi 

Aspek yang diamati Keterangan 

Ada Tidak Ada 

Guru melakukan kegiatan dengan 

menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning 

   

Siswa melakukan praktik pengalaman 

nyata 

   

Guru memberikan contoh materi 

berdasarkan kehidupan siswa 

   

Proses kegiatan siswa diantaranya: 

Konstruktivisme, menemukan, 

bertanya, permodelan, diskusi 

kelompok, refleksi, dan penilaian 

sebenarnya 

   

Guru memberikan evaluasi berupa 

tes tertulis dan non tulis.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Dokumentasi 

Jenis Kegiatan Keterangan 

Ada Tidak Ada 

Foto Proses Pelaksanaan Pendekatan 

Contextual Teaching amd Learning 

tema 8 subtema 2, tema 9 subtema 1 

dan 2 

   

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Semester 2 tema 8 subtema 2, tema 9 

subtema 1 dan subtema 2.  

   

Praktik Siswa berkaitan dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam Pembelajaran IPA 

   

Soal-soal yang diberikan untuk 

mengevaluasi pengetahuan peserta 

didik 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MI AL MASRURIYAH KEBUMEN 

KABUPATEN BANYUMAS 

1. Bagaimana proses penerapan yang sering dilakukan oleh guru di MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di MI Al Masruriyah Kebumen? 

3. Apakah guru MI Al Masruriyah sudah menerapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning? 

4. Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran di MI Al Masruriyah 

Kebumen? 

6. Bagaimana upaya guru yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS IV MI AL MASRURIYAH 

KEBUMEN KABUPATEN BANYUMAS  

1. Bagaimana proses pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

2. Apakah Ibu sudah menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dalam pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah? 

3. Apakah alasan Ibu sehingga memilih Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA? 

4. Bagaimana karakter siswa dalam proses pembelajaran di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

5. Bagaimana persiapan yang dilakukan Ibu ketika melakukan pembelajaran di 

Kelas IV MI Al Masririyah Kebumen? 

6. Media apakah yang digunakan dalam melaksanakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen?  

7. Bagaimana proses pelaksanaan yang dilakukan Ibu dalam melakukan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA? 

8. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran di 

Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

9. Faktor apakah yang menjadi pendukung Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

10. Adakah faktor penghambat dalam melaksanakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

11. Media apakah yang digunakan dalam melaksanakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen?  

12. Bagaimana dengan hasil keseluruhan proses pembelajaran dalam 

melaksanakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 



 

    
 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL 

MASRURIYAH KEBUMEN KABUPATEN BANYUMAS 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA? 

3. Apakah kamu lebih paham dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA? 

4. Bagaimana cara kamu memahami pembelajaran IPA? 

5. Apa hal yang menarik ketika kamu melaksanakan proses pembelajaran IPA? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 4 Hasil Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MI AL MASRURIYAH KEBUMEN 

KABUPATEN BANYUMAS 

 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: Untuk penerapan pembelajaran yang digunakan tergantung Guru 

kelas masing-masing sesuai materi yang diajarkan dan saya menghimbau agar 

guru lebih kreatif dalam memberikan metode pembelajaran yang tepat sesuai 

karakter peserta didik. 

2. Kurikulum apa yang digunakan di MI Al Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: Kurikulum yang digunakan di MI Al Masruriyah itu kurikulum 2013. 

3. Apakah guru MI Al Masruriyah sudah menerapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning? 

Jawaban: Guru- guru saya lihat sudah menerapkan pendekatan contextual 

Teachung and Learning seperti belajar sesuai kehidupan nyata sesuai 

Kurikulum 2013, belajar di luar kelas. 

4. Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning? 

5. Jawaban: Menurut saya Pendekatan Contextual Teaching and Learning sangat 

agus untuk diterapkan dalam pembelajaran karena mudah dan peserta didik 

lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

6. Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran di MI Al Masruriyah 

Kebumen? 

Jawaban: kendala tentunya pasti ada terutama sarana prasaran yang menunjang 

kegiatan pembelajaran, berhubung ruang kelas yang terpisah kelas 3, 5, dan 6 

masih lingkup dengan MTS Al Masruriyah sehingga guru ketika menggunakan 

media LCD proyektor kesusahan.  



 

    
 

7. Bagaimana upaya guru yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran? 

Jawaban: upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan saya dan tim 

guru berusaha memberikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan 

adanya keterbatasan sarana dan prasarana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS IV MI AL MASRURIYAH 

KEBUMEN KABUPATEN BANYUMAS  

 

1. Bagaimana proses pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: Proses pembelajaran secara umum itu kadang efektif kadang tidak, 

karena situasi peserta didik terkadang kurang kondusif sehingga fokus 

pembelajaran teralihkan dengan bermain sendiri. 

2. Apakah Ibu sudah menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dalam pembelajaran IPA di kelas IV MI Al Masruriyah? 

Jawaban: Sebelum menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning saya lebih banyak metode ceramah dan siswa kurang memberi 

respon. Tetapi saya mencoba dengan menerapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning agar siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. 

3. Apakah alasan Ibu sehingga memilih Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: Alasan saya memilih Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dalam pembelajaran IPA karena memberikan pembelajaran yang praktis, 

mudah, dan disesuaikan dengan karakter pemahaman anak.  

4. Bagaimana karakter siswa dalam proses pembelajaran di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

Jawaban : Untuk karakter siswa di Kelas IV ada yang masih kesulitan 

memahami materi, anak yang masih pasif mengikuti pembelajaran. Tetapi 

dengan karakter yang berbeda saya berusaha memberikan pembelajaran yang 

mudah diterima oleh semua peserta didik di Kelas IV. 

5. Bagaimana persiapan yang dilakukan Ibu ketika melakukan pembelajaran di 

Kelas IV MI Al Masririyah Kebumen? 

Jawaban: Persiapan yang saya lakukan dalam mempersiapkan yakni terlebih 

dahulu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk memudahkan 

kegiatan pembelajaran. 



 

    
 

6. Media apakah yang digunakan dalam melaksanakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen?  

Jawaban: Media yang saya gunakan biasanya buku ajar tematik, LCD 

Proyektor, dan laptop. 

7. Bagaimana proses pelaksanaan yang dilakukan Ibu dalam melakukan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: Dalam proses pelaksanaan yang dilakukan Ibu dalam melakukan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA yaitu 

ada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sehingga pelaksanaan 

dapat berjalan sesuai acuan RPP. 

8. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran di 

Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: Dalam Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran IPA saya melakukan evaluasi dengan mengamati sikap, 

keaktifan, dan pengetahuan yang dimilikinya selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

9. Faktor apakah yang menjadi pendukung Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: faktor pendukung dalam Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA siswa lebih percaya diri dan lebih interaktif. 

10. Adakah faktor penghambat dalam melaksanakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: faktor penghambat yang saya amati itu dari karakter pemahaman 

siswa yang berbeda-beda dan sarana prasarana. 

11. Bagaimana dengan hasil keseluruhan proses pembelajaran dalam 

melaksanakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen? 

Jawaban: Untuk hasil keseluruhan dalam pembelajaran IPA khusunya dengan 

menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning sudah 



 

    
 

mengalami peningkatan yang dilihat dari keaktifan bertanya dan antusias 

ketika proses pembelajaran, dan evaluasi pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL 

MASRURIYAH KEBUMEN KABUPATEN BANYUMAS 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 

Jawaban: Suka mba karena banyak melakukan praktik langsung 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: Terkadang susah karena materinya susah, tapi lebih mudah sekarang 

karena memakai LCD 

3. Apakah kamu lebih paham dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: lebih paham dan mudah menggunakan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA mba. 

4. Bagaimana cara kamu memahami pembelajaran IPA? 

Jawaban: Saya memahami pembelajaran IPA dengan melihat contoh yang 

nyata oleh Bu Nurul ketika menjelaskan 

5. Apa hal yang menarik ketika kamu melaksanakan proses pembelajaran IPA? 

Jawaban: hal yang menarik ketika saya belajar untuk percaya diri membacakan 

hasil diskusi kelompok bersama teman-teman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 5 Dokuemntasi Wawancara  

 

1. Wawancara dengan Sumidah, S.Pd.I selaku Kepala MI Al Masruriyah Kebumen 

Baturraden Kabupaten Banyumas 

 

2. Wawancara dengan Nurul Hidayah, S.Pd.I selaku Kepala MI Al Masruriyah 

Kebumen Baturraden Kabupaten Banyumas 

 

 

 



 

    
 

3. Wawancara dengan Peserta didik di Kelas IV MI Al Masruriyah Kebumen 

Baturraden Kabupaten Banyumas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 6 Proses Pelaksanaan Pembelajaran IPA di Kelas IV MI Al 

Masruriyah Kebumen  

 

1. Penelitian pertama  pada tema 8 Subtema 2 “ Keunikann Daerah Tempat 

Tinggalku”  

 

 

2. Penelitian kedua pada Subtema 1 “Kekayaan Sumber Energi”  

  

 

 

 



 

    
 

3. Penelitian ketiga pada Subtema 2 “ Pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia”  

   

Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IV MI Al 

Masruriyah  

 

 



 

    
 

 



 

    
 

 

 



 

    
 

 



 

    
 

 



 

    
 

 

 

 



 

    
 

 



 

    
 

 



 

    
 

 



 

    
 



 

    
 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 8 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 9 Surat Ijin Riset Individu 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 10 Surat Balasan Riset Penelitian  

 



 

    
 

Lampiran 11 Surat KeteranganTelah Mengikuti Seminar Proposal Skripsi 

 

 



 

    
 

Lampiran 12 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 13 Surat Pernyataan Lulus Seluruh Mata Kuliah 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 14 Sertifikat BTA PPI 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 15 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 16 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 17 Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer  

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 18 Sertifikat KKN 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 19 Sertifikat PPL 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 20 Blangko Bimbingan 

 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 21 Bukti Plagiasi 

 

 

 



 

    
 

Lampiran 22 Surat Keterangan Wakaf 
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